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Husnul Khotimah (2020):  Pengaruh Bimbingan Aqidah terhadap Kontrol 
Diri Jama’ah Dewasa Masjid at Taubah 
Bangkinang Kota Kabupaten Kampar 
 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh fenomena permasalahan atau kesenjangan 
sosial di masyarakat. Kurangnya adab dan akhlak dan kesenjangan moral banyak 
mewarnai kehidupan sosial yang menyebabkan ketidakharmonisan sosial. 
Fenomena ini salah satunya disebabkan oleh rendahnya kualitas kontrol diri 
pribadi masyarakat. Bersaman dengan itu, masyarakat pun banyak yang mulai 
jauh dari bimbingan agama yang dilandasi aqidah yang kokoh, di mana aqidah 
merupakan salah satu faktor penentu seseorang dalam menjalani kehidupan. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh bimbingan 
aqidah terhadap kontrol diri jama‟ah dewasa masjid at-Taubah Bangkinang Kota 
Kabupaten Kampar. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. 
Subjek dalam penelitian ini adalah jama‟ah dewasa yang menghadiri kajian atau 
bimbingan aqidah setiap pekannya di Masjid at-Taubah Bangkinang Kota. Sampel 
penelitian menggunakan teknik Purposive Sampling, yaitu sebanyak 65 orang 
responden. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner dan dokumentasi. 
Data dianalisis menggunakan program IBM SPSS (Statistical Product and Servive 
Solution) 25 dengan analisis regresi linier sederhana. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa bimbingan aqidah berpengaruh terhadap kontrol diri sebesar 
47%, dengan koefisien korelasi 0,685 berada pada interval 0,60-0,799 sehingga 
dinyatakan terdapat korelasi yang kuat antara bimbingan aqidah dengan kontrol 
diri jama‟ah dewasa. Hasil persamaan regresi linier sedehana ialah Y = 3,771 + 
0,669X. Koefisien regresi (b) sebesar 0,669 bernilai positif dengan demikian 
bimbingan aqidah berpengaruh positif terhadap kontrol diri jama‟ah dewasa. Pada 
pengujian tingkat signifikan diperoleh hasil bahwa 0,05 > 0,000 dan pada uji 
hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel, yaitu 7,468 > 1,998 sehingga 
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, artinya bimbingan aqidah 
berpengaruh signifikan terhadap kontrol diri jama‟ah dewasa Masjid at-Taubah 
Bangkinang Kota Kabupaten Kampar. 
 












Husnul Khotimah (2020) :  The Effect of Aqeedah (Theology) Guidance on 
the Self-Control of Adult Worshippers in the at 
Taubah Mosque  Bangkinang Kabupaten 
Kampar 
This research was motivated by the phenomenon of social problems or 
inequalities in society. Lack of manners and moral disparities characterize social 
life, which causes social disharmony. One of the causes of this phenomenon is the 
low quality of personal self-control. At the same time, many people have started 
to move away from religious guidance which is based on a strong aqeedah. In 
fact, aqeedah is one of the determining factors for a person in living life. The 
purpose of this study was to know whether there is an effect of aqeedah guidance 
on self-control of adult congregation at-Taubah Mosque, Bangkinang, Kampar 
District. This research uses descriptive quantitative methods. The subjects in this 
study were adult congregations who attended the study or guidance of aqeedah 
every week at the at-Taubah Mosque Bangkinang Kota. The research sample used 
purposive sampling technique about 65 people. Data were collected from 
questionnaires and documentation. Then the data were analyzed using the IBM 
SPSS (Statistical Product and Service Solution) 25 program with simple linear 
regression analysis. The results showed that the guidance of aqeedah has an effect 
on self-control about 47%, with a correlation coefficient of 0.685 in the interval 
0.60-0.799. The result of the simple linear regression equation is Y = 3.771 + 
0.669X. The regression coefficient (b) of 0.669 is positive, thus the guidance of 
aqeedah has a positive effect on self-control of adult congregations. On the 
significant level testing, the results show that 0.05> 0.000 and in the hypothesis 
test the value of t count> t table, namely 7.468> 1.998, it is concluded that Ho is 
rejected and Ha is accepted. This means that the guidance of aqeedah has a 
significant effect on self-control of adult congregations at at-Taubah mosque 
Bangkinang City, Kampar Regency. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Kehidupan manusia merupakan suatu paduan dinamika yang 
berkelanjutan antar sesama manusia dan lingkungannya yang menunjukkan 
bahwa manusia merupakan makhluk sosial yang akan selalu bermasyarakat 
dalam kehidupannya. Sebagai makhuk sosial, secara alamiah manusia akan 
selalu hidup berinteraksi dan bersama dengan orang lain. Kebutuhan untuk 
hubungan sosial merupakan kebutuhan dasar yang melekat pada eksistensi diri 
manusia. Hendaknya interaksi sosial yang terjalin bukan hanya sekedar 
interaksi biasa, namun interaksi sosial yang berkualitas dibangun atas rasa 
empati, kasih sayang dan harmoni yang menjunjung tinggi nilai-nilai 
perdamaian, ketentraman, toleransi, keadilan serta kesejahteraan sosial. 
Namun, dapat disaksikan bahwa nilai-nilai sosial tersebut sudah banyak yang 
terkikis seiring dengan perkembangan kemajuan zaman. Tidak dapat 
dipungkiri bahwa kehidupan sosial di masyarakat tidak selalu menyenangkan 
dan menentramkan. 
Semakin berkembangnya zaman, banyak hal yang terjadi di dalam 
kehidupan bermasyarakat. Jika kita tinjau keadaan masyarakat modern, maka 
kita dapati bahwa moral sebagian masyarakat telah rusak atau merosot. Seiring 
dengan perkembangan zaman dan teknologi permasalahan dan penyimpangan 
sosial pun berkembang menjadi semakin beragam dan rumit. Secara kasat 
mata, kita sama-sama menyaksikan kemerosotan keimanan dan akhlak, serta 
rendahnya budi pekerti luhur. Permasalahan sosial yang terjadi mulai dari hal 
kecil hingga mengakibatkan permasalahan besar yang cukup meresahkan 
dalam masyarakat. Mulai dari tingkah laku yang tidak baik terhadap orang tua, 
kerabat, tetangga dan saudara sesama muslim lainnya, hingga masalah 
penyimpangan sosial seperti pencurian, perampokan, kenakalan remaja, 
pergaulan bebas, pemerkosaan, bahkan pembunuhan. Pada dasarnya 







sendiri, karena masalah sosial merupakan konsekuensi dari hubungan dan 
interaksi yang tidak selalu positif.  
Namun yang diharapkan adalah meminimalisir terjadinya masalah dan 
penyimpangan sosial tersebut untuk mencapai ketenangan dan kesejahteraan 
hidup.  
Masalah sosial sebenarnya timbul dari permasalahan individu. 
Berbagai permasalahan yang muncul dalam kehidupan sering diakibatkan oleh 
ketidakmampuan seseorang dalam mengendalikan diri atau lemahnya kontrol 
diri individu. Dalam kehidupan bermasyarakat kepentingan umum tidak lagi 
menjadi hal yang paling utama, akan tetapi kepentingan pribadi yang lebih 
diutamakan oleh banyak orang. Kejujuran, kebenaran, keadilan tidak lagi 
menghiasi kehidupan sebagian besar masyarakat karena tertutup oleh 
penyelewengan-penyelewengan baik yang ringan maupun yang berat. Banyak 
terjadi adu domba, hujatan, fitnah, menipu, mengambil hak orang lain, 
mengganggu ketenangan hidup orang lain dan perbuatan-perbuatan lainnya 
yang menunjukkan lemahnya kontrol diri individu. 
Menurut Vohs dan Baummeter (2004), ketidakmampuan melakukan 
pengendalian atau kontrol diri mempunyai dampak yang sangat luas, baik bagi 
masalah pribadi maupun sosial. Perbuatan-perbuatan seperti tindak kriminal, 
penggunaan obat terlarang, kecanduan rokok, korupsi, ataupunperselingkuhan 
berakar dari lemahnya kemampuan diri untuk melakukan pengendalian diri
1
 
Kontrol diri adalah kemampuan untuk menekan atau mencegah tingkah laku 
yang bertindak sesuka hati tanpa aturan moral, juga kemampuan untuk 
membimbing tingkah laku sendiri untuk menghindari tindakan atau tingkah 
laku negatif serta merugikan diri sendiri dan orang lain. Menurut Ghufron, 
kontrol diri merupakan suatu kecakapan individu dalam kepekaan membaca 
situasi diri dan lingkungannya. Selain itu, juga dapat dikatakan sebagai 
kemampuan untuk mengelola faktor-faktor perilaku sesuai dengan situasi dan 
kondisi untuk menampilkan diri dalam melakukan sosialisasi, kemampuan 
untuk mengendalikan perilaku, kecendrungan menarik perhatian, keinginan 
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mengubah perilaku, menyenangkan orang lain, selalu konfrom dengan orang 
lain dan menutupi perasaannya.
2
  
Maka sangat jelas bahwa kontrol diri sangat penting dalam diri 
individu untuk tercapainya keharmonisan dalam kehidupan sosial. Individu 
yang memiliki kontrol diri yang baik akan lebih bijak dalam menghadapi 
permasalahan, lebih pandai dalam memilih sikap yang tepat dalam setiap 
kondisi, mematuhi aturan dan norma-norma yang berlaku di masyarakat, lebih 
dapat menghargai dan menghormati orang lain, serta lebih pandai mengelola 
perilaku sehingga jauh dari sifat yang menganggu dan merugikan orang lain. 
Namun kenyataannya, kontrol diri yang sangat penting tersebut belum 
dijadikan sebagai karakteristik kepribadian oleh kebanyakan individu. Setiap 
harinya kita menyaksikan rendahnya kualitas kontrol diri masyarakat. 
Contohnya, kurangnya kedisiplinan dalam mematuhi aturan, seperti aturan 
jalan raya, sering kita saksikan pengendara yang ugal-ugalan, atau melaju 
sangat kencang yang dapat membahayakan dirinya dan pengendara lain 
disekitarnya, kurangnya kesadaran untuk mematuhi aturan lampu lalu lintas, 
perkelahian bahkan kekerasan antara suami istri, perselingkuhan, kesenjangan 
sosial antar kerabat keluarga, saling menghujat antar tetangga, pembulian, 
perkelahian, penyalahgunaan obat-obat terlarang, serta fenomena anak muda 
yang tidak lagi memperhatikan batasan-batasan dengan lawan jenisnya, orang 
menjadi frustasi bahkan gila karena permasalahan hidupnya, serta deretan-
deretan fenomena masalah sosial lainnya yang dapat kita temui di masyarakat.  
Kontrol diri berkembang sejalan dengan bertambahnya usia seseorang. 
Semakin dewasa diharapkan seseorang memiliki kontrol diri yang lebih baik. 
Namun kenyataannya, fenomena-fenomena tersebut sebagian besar banyak 
dilakukan oleh orang dewasa. Hal ini dapat terjadi karena pada masa dewasa 
terkumpul berbagai polemik permasalahan, seperti masalah keluarga, 
pekerjaan, ekonomi, dan sosial. Sehingga besar kemungkinan masalah-
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masalah sosial itu terjadi pada masa dewasa, maka semakin dibutuhkan pula 
kontrol diri ada pada orang dewasa. 
Seiring dengan fenomena permasalahan sosial di masyarakat yang 
sebab utamanya adalah rendahnya kualitas kontrol diri tersebut, terdapat pula 
fenomena yang menjadi salah satu sebab kurangnya kontrol diri individu. 
Dapat dilihat bahwa manusia pun semakin jauh dari agama. Sebagian besar 
masyarakat tidak lagi menaruh perhatian yang besar terhadap agamanya. Hal 
itu mengakibatkan tidak adanya “rambu-rambu” yang menjadi patokan dalam 
kehidupannya. Seseorang akan berperilaku dan diatur sesuai dengan 
keyakinan yang ada di fikiran dan hatinya. Bimbingan agama tidak mungkin 
dapat dipisahkan dari kehidupan masyarakat, karena agama itu sendiri sangat 
dibutuhkan dalam keharmonisan hidup bermasyarakat. Iman dan keyakinan 
akan menuntun seseorang dalam bersikap serta membantu mengarahkan 
kepada perbaikan pengendalian diri seseorang. 
Dapat disaksikan betapa besar perbedaan antara orang beriman yang 
hidup menjalankan agamanya, dengan orang yang tidak beragama atau acuh 
tak acuh terhadap agamanya. Orang yang hidup beragama terlihat ketentraman 
jiwa dan selalu tenang, tidak merasa gelisah atau cemas, perbuatannya tidak 
ada yang akan menyengsarakan atau merugikan orang lain. Berbeda dengan 
orang yang hidupnya terlepas dari ikatan agama. Mereka biasanya mudah 
terganggu oleh kegoncangan suasana. Perhatiannya tertuju kepada diri dan 
golongannya, tingkah laku dan sopan santun dalam hidup biasanya diukur oleh 
kesenangan-kesenangan lahiriyah. Dalam keadaan senang, segala sesuatu 
berjalan lancar dan menguntungkannya, mereka akan gembira, senang dan 
bahkan mungkin lupa daratan. Tetapi apabila suasana berubah menjadi 
mengancam; kehidupan susah, banyak masalah yang dihadapinya, maka 
kepanikan dan kebingungan akan menguasai jiwanya, bahkan bisa memuncak 
sampai kepada terganggu kesehatan jiwanya, bahkan lebih jauh mungkin ia 
bunuh diri atau membunuh orang lain. 
Ibarat tali kekang, agama akan mengendalikan kehidupan individu. 






bagian dari kepribadian individu yang bertindak menjadi pengendali dalam 
menghadapai keinginan-keinginan dan dorongan-dorongan yang timbul. 
Karena keyakian terhadap agama yang menjadi bagian dari kepribadian itu 
akan mengatur sikap dan tingkah laku seseorang secara otomatis dari dalam.
3
 
Individu yang hidup mentaati agama, meskipun ia hidup dalam masyarakat 
modern, ketika muncul dorongan berbuat zina, ia akan berusaha 
mengendalikan dirinya sendiri dan menjaga kehormatannya meskipun 
terkadang harus berpisah sementara dengan istri atau suami. Ia berusaha 
menjauhkan diri dan keluarganya dari hal-hal yang akan membahayakannya 
dengan bimbingan agama. Sedangkan orang yang jauh dari agama, akan 
mudah saja tanpa merasa bersalah melakukan perzinaan kecuali karena takut 
ketahuan dan dipermalukan di masyarakat. 
Betapa pentingnya agama dalam memberikan bimbingan hidup 
manusia. Untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan hidupnya, atau misalnya 
orang yang ingin memiliki pangkat, dalam mendapatkan semua itu ada 
ketentuan-ketentuan agama yang akan memelihara individu agar tidak 
mendapatkannya dengan jalan yang salah. Sedangkan orang yang jauh dari 
aturan agama, untuk mendapatkan kesenangan dan kebahagiaan hidup akan 
mudah terseret kepada perbuatan-perbuatan yang merugikan orang lain. 
Misalnya dengan mencuri, mengambil hak orang lain bahkan mengambil harta 
negara jika ia merupakan orang yang memiliki jabatan. 
Dalam agama Islam, yang menjadi intinya atau pondasi utama adalah 
aqidah. Aqidah menempati posisi terpenting dalam agama Islam. Aqidah 
merupakan motor penggerak dalam kehidupan seorang muslim. Aqidah yang 
kokoh akan sangat memberikan efek yang positif dalam kehidupan 
bermasyarakat. Kelurusan dan kebaikan seseorang sangat dipengaruhi oleh 
aqidahnya. Apabila aqidahnya lurus maka baiklah amal perbuatannya, 
sebaliknya apabila aqidahnya rusak maka rusak pula perbuatannya. Karena 
agama sesungguhnya ialah seperangkat aturan yang membantu umat 
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menjalani kehidupan yang baik, sesuai kodrat kemanusiaannya yang menolak 
kerusakan dan menemukan kehidupan sejati lahir dan batin.
4
 Maka pada 
zaman modern ini sangat dibutuhkan bimbingan aqidah yang diberikan kepada 
masyarakat secara kontinu. Sebagai upaya dalam menangani permasalahan 
sosial di atas mengajak masyarakat kembali mempelajari dan menaati 
agamanya, mendekatkan diri kepada Allah subhanahu wa ta‟ala sekaligus 
dalam rangka memperbaiki kepribadian individu masyarakat dan 
meningkatkan kualitas kontrol diri masyarakat. Dan kabar baiknya bahwa di 
masa ini pada beberapa elemen masyarakat mulai kembali dikembangkan 
bimbingan dan dakwah Islam, salah satunya di Kota Bangkinang, di mana 
terdapat salah satu masjid yaitu masjid At Taubah Bangkinang Kota yang 
mengadakan kajian atau bimbingan aqidah secara berkelanjutan setiap 
pekannya dan dihadiri oleh masyarakat mulai dari remaja, dewasa hingga 
orang tua. Masjid yang terletak strategis di Bangkinang Kota dengan 
masyarakat yang padat dan beragam. 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut penulis tertarik 
untuk melakukan penelitian tentang pengaruh kajian aqidah terhadap kontrol 
diri. Sehingga penulis mengambil judul penelitian “Pengaruh Bimbingan 
Aqidah Terhadap Kontrol Diri Jama’ah Dewasa Masjid At-Taubah 
Bangkinang Kota Kabupaten Kampar.” 
 
B. Penegasan Istilah 
Agar tidak terjadi kesalahan dalam memahami judul penelitian 
ini,maka peneliti memberikan penjelasan sebagai berikut: 
1. Pengaruh 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengaruh adalah daya 
yang ada atau yang ditimbulkan dari sesuatu, dapat berupa orang atau 
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2. Bimbingan Aqidah 
Bimbingan aqidah adalah proses pencerahan dan bimbingan  
mengenai pondasi iman dan Islam sebagai upaya meraih ketentraman dan 
kesejahteraan hidup di dunia dan akhirat.
6
 
3. Kontrol Diri 
Kontrol diri adalah kemampuan untuk menyusun, membimbing, 
dan mengarahkan perilaku individu ke arah positif dalam menghadapi 
kondisi diri serta kondisi di lingkungan sekitarnya.
7
 Kontrol diri yang baik 
dalam diri seseorang berasal dari aqidah dan iman yang kuat sehingga dia 
bisa menyesuaikan diri dengan lingkungan dan menjalani kehidupan 
dengan lebih baik. 
4. Jama‟ah  
Jama‟ah adalah sekelompok manusia atau orang banyak yang 
berkumpul berdasarkan satu tujuan. Khususnya jama‟ah dapat juga 
dikatakan sebagai kumpulan orang yang beribadah dalam suatu majelis.
8
 
Dalam penelitian ini jama‟ah yang dimaksud adalah sekumpulan individu 
yang berada pada masa dewasa awal yang rutin mengikuti kajian atau 
bimbingan aqidah di masjid At Taubah Bangkinang setiap pekan. 
5. Dewasa 
Dewasa adalah masa terpanjang setelah masa anak-anak dan 
remaja. Masa dewasa merupakan masa awal seseorang dalam 
menyesuaikan diri terhadap pola-pola kehidupan baru dan harapan-
harapan sosial yang baru, serta masa yang sulit dan berat bagi seseorang 
karena pada masa ini seseorang mulai dituntut untuk melepaskan 
ketergantungannya terhadap orang tua dan belajar hidup secara mandiri.
9
 
Pada penelitian ini usia dewasa yang dimaksud ialah dewasa awal dan 
dewasa madya, yaitu usia 18-50 tahun. 
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C. Permasalahan  
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka permasalahan yang 
teridentifikasi dalam penelitian ini adalah: 
a. Semakin menurunnya keimanan, akhlak dan moral di dalam 
kehidupan masyarakat. 
b. Banyaknya masalah dan penyimpangan dalam kehidupan sosial. 
c. Kurangnya pengendalian atau kontrol diri individu masyarakat. 
d. Kurangnya perhatian masyarakat terhadap agama, terutama dalam 
permasalahan aqidah yang kokoh yang akan menjadi rambu-rambu 
dalam bertindak dan bersikap. 
2. Batasan Masalah 
Dari identifikasi masalah di atas, agar penelitian lebih terfokus 
maka peneliti memfokuskan penelitian pada “Pengaruh Bimbingan 
Aqidah terhadap Kontrol Diri Jama’ah Dewasa Awal di Masjid At-
Taubah Bangkinang Kota Kabupaten Kampar” 
3. Rumusan Masalah 
Sesuai dengan batasan masalah, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah; “Apakah ada pengaruh bimbingan aqidah terhadap 
kontrol diri jama‟ah dewasa di Masjid At-Taubah Bangkinang Kota 
Kabupaten Kampar?” 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan penelitian ini 
adalah untuk melihat adakah pengaruh bimbingan aqidah terhadap kontrol 
diri jama‟ah dewasa di Masjid At-Taubah Bangkinang Kota. 
2. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini adalah: 
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi secara teoritik 






terutama di bidang bimbingan konseling Islam khususnya bagian 
keluarga dan masyarakat untuk mengatasi masalah penyimpangan 
sosial salah satunya dengan meningkatkan kontrol diri masyarakat 
melalui dengan upaya mendekatkan kembali masyarakat kepada 
ajaran Islam berlandaskan aqidah yang kokoh. 
b. Penelitian in diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 
untuk kemajuan kehidupan sosial masyarakat di kota Bangkinang, 
dengan meningkatkan pelaksanaan kajian dan bimbingan aqidah serta 
upaya meningkatkan kontrol diri secara Islami. 
c. Penelitian ini dapat bermanfaat bagi jama‟ah masyarakat sebagai 
tambahan pengetahuan tentang kontrol diri dan mengukur sejauh 
mana perubahan dirinya dalam mengikuti bimbingan aqidah tersebut 
khususnya dalam kualitas pengendalian dirinya. 
 
E. Sistematika Penulisan 
Dalam rangka mempermudah pembaca untuk memahami dan menelaah 
penelitian ini, maka penulis menyusun sistematika penulisan sebagai berikut: 
BAB I : PENDAHULUAN 
  Berisi latar belakang, penegasan istilah, tujuan dan manfaat 
penelitian dna sisematika penulisan. 
BAB II : KAJIAN TEORI ATAU KERANGKA OPERASIONAL 
  Berisi kajian teori, kajian terdahulu dan kerangka operasional. 
BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 
  Berisi jenis dan pendekatan penelitian, lokasi dan waktu penelitian, 
sumber data, teknik pengumpuan data, validitas data serta teknik 
analisis data. 
BAB IV : GAMBARAN UMUM 
  Berisi profil singkat dan susunan pengurus masjid, tujuan, visi dan 
misi masjid, dan kegiatan-kegiatan rutin di masjid 
BAB V : PEMBAHASAN 






BAB VI : KESIMPULAN  
  Berisi kesimpulan dari hasil penelitian dan saran dari penulis 






BAB II  
KAJIAN TEORI DAN KONSEP OPERASIONAL 
 
A. Kajian Teori 
Kajian teori berfungsi sebagai landasan teoritis dalam melakukan 
penelitian yang berisikan dasar atau landasan pemikiran untuk mengkaji suatu 
penelitian. Maka untuk mengetahui pengaruh kajian aqidah terhadap control 
diri jama‟ah Masjid At-Taubah Bangkinang, maka penulis memaparkan teori-
teori yang menjadi landasan dalam menganalisis masalah dalam penelitian ini.  
1. Pengertian bimbingan aqidah 
Secara etimologi kata bimbingan merupakan terjemahan dari 
bahasa Ingris “guidance”. Kata “guidance” adalah bentuk kata benda yang 
berasal dari kata kerja “to guide” yang berarti menunjukkan, membimbing, 
dan atau menuntun orang lain ke jalan yang benar. Dalam buku Years‟s 
Book of Education 1955, bimbingan adalah suatu proses membantu 
individu melalui usahanya sendiri untuk menemukan dan mengembangkan 




Bimbingan Islam adalah proses pemberian bantuan terarah, 
kontinu, dan sistematis kepada setiap individu agar ia dapat 
mengembangkan potensi atau fitrah beragama secara optimal melalui 
nilai-nilai yang terkandung dalam al-Quran dan hadits Rasulullah 
shalallahu „alaihi wa sallam ke dalam dirinya, sehingga dapat hidup selaras 
sesuai dnegan tuntunan al-Quran dan hadits. Jika individu telah berhasil 
melakukan internalisasi nilai-nilai al-Quran dan hadits maka individu akan 
dapat menciptakan hubungan yang baik dengan Allah subhanahu wa 
ta‟ala, dengan sesama manusia dan alam semesta sebagai bentuk dari 
peranannya sebagai khalifah di bumi Allah yang sekaligus berfungsi untuk 
beribadah kepada Allah.  
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Dengan demikian, bimbingan di bidang agama Islam merupakan 
kegiatan dari dakwah Islamiah, yaitu dakwah yang terarah dan 
memberikan bimbingan kepada umat Islam untuk melaksanakan dan 
mencapai keseimbangan dan kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. 
Fakta yang terjadi di era globalisasi ini, banyak individu yang sibuk 
dengan permasalahan duniawi, memiliki gaya hidup materialistik, 
individualistik dan sebagainya yang memberikan dampak negatif dalam 
kehidupan manusia karena akan memunculkan sikap dan perilaku 
destruktif seperti sombong, kikir, pelit, khianat, zhalim, ingin menang 
sendiri, egois dan sebagainya. Sikap dan perilaku tersebut merupakan 
bentuk penyimpangan fitrah beragama yang telah dianugrahkan Allah 
subhanahu wa ta‟ala. Di antara kondisi bentuk penyimpangan fitrah 
beragama tersebut ialah individu yang terlpeas hubungannya dengan Allah 
namun hubungan dengan sesama manusia berjalan dengan baik, individu 
yang terlepas hubungannya dengan sesama manusia meskipun 
hubungannya dengan Allah terjalin baik, dan individu yang tidak terjalin 
olehnya hubungan baik dengan Allah maupun sesama manusia. Mereka ini 
membutuhkan bimbingan agama agar dapat mencapai keseimbangan fitrah 
beragama yang baik dan benar. 
Individu yang tidak memiliki hubungan baik dengan Allah, maupun 
dengan sesama manusia dan lingkungannya tidak memiliki pegangan dan 
pedoman yang kuat, merasa terombang ambing dalam permasalahan 
hidupnya bahkan bisa mengalami stress dan kehilangan kepercayaan 
dirinya. Maka pada saat inilah semakin dibutuhkan bimbingan Islam yang 
bertujuan mengatasi bebagai penyimpangan, kembali menyadari 
eksistensinya sebagai makhluk Allah yang berfungsi mengabdi kepada-
Nya serta kembali menjalani kehidupann kegamaan yang baik sehingga 
mencapai kesejahteraan hidup di dunia dan akhirat.
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Bimbingan dan konseling Islam akan menanamkan dan 
mengembangkan nilai-nilai dari wahyu sebagai pedoman hidup sehingga 







individu akan memperoleh wacana-wacana ilahiah tentang bagaimana 
menghadapi masalah, kecemasan dan kegelisahan, menjalin hbungan 
komunikasi yang baik dan indah baik secara vertikal maupun hirizontal. 
Dan sekaligus individu akan memiliki kemampuan menghayati hikmah di 




Aqidah secara etimologi berasal dari kata al-„aqdu yang berarti 
ikatan, at-tautsiqu yang berarti kepercayaan atau keyakinan yang kuat, al-
ihkamu yanag berarti menjadi kokoh dan kuat, al-ihkamu yang berarti 
penguatan, dan ar-rabthubiquwwah yang artinya mengikat dengan kuat.
13
 
Sedangkan menurut terminologi yang umum, dalam buku Abdullah bin 
Abdul Hamid al-Atsari aqidah merupakan perkara yang wajib dibenarkan 
oleh hati dan jiwa, yang menjadi tentram karenanya sehingga tertanam 
menjadi suatu keyakinan yang teguh dan kokoh yang tidak tercampuri 
keraguan dan kebimbangan.Jika hal tersebut tidak mencapai tingkat 
keyakinan yang kokoh, maka tidak dinamakan aqidah. Dinamakan aqidah 
sebab seseorang mengikat hatinya di atas hal tersebut.
14
 
Bimbingan aqidah adalah suatu bimbingan penanaman dan 
pembentukan kepribadian untuk mempercayai dan memahami keyakinan 
dan keimanan Islam yang benar.
15
 Bimbingan aqidah adalah suatu upaya 
yang dilakukan guru atau pendidik kepada peserta didik dengan 
menyampaikan materi-materi tentang iman dan tauhid menggunakan 
metode yang sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan peserta didik, yang 
diharapkan nantinya peserta didik menjadi pribadi muslim sejati yang 
berpegang teguh pada aqidah yang benar.
16
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Dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa bimbingan 
aqidah adalah suatu bimbingan yang dilaksanakan secara kontinu dan 
sistematis baik materi, tujuan dan metode untuk mengajarkan serta 
menanamkan keimanan dan ketauhidan kepada Allah sehingga diharapkan 
terbentuknya pribadi muslim sejati yang kokoh di atas keimanan guna 
mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. 
Bimbingan yang dimaksud penulis dalam penelitian ini adalah 
kegiatan kajian aqidah yang membahas dan mempelajari aqidah Islam 
yang shahih, yang dilakukan rutin setiap pekannya. Selain itu juga terdapat 
kajian atau bimbingan hadits yang juga berkaitan dengan pemebelajaran 
dan bimbingan aqidah sehingga bimbingan aqidah semakin tertanam 
kokoh di dalam jiwa dan kehidupan. 
2. Materi Bimbingan Aqidah 
Jika dilihat dari sudut pandang sebagai suatu ilmu, objek ilmu 
aqidah meliputi: tauhid, iman, Islam, hal-hal ghaib, kenabian, takdir, 
berita-berita tentang hal yang telah lalu dan yang akan datang yang 
bersumber dari al-Quran dan as-Sunnah, serta seluruh dasar hukum agama 
dan keyakinan. Aqidah juga disebut dengan al-Iman sebagaimana yang 
tercantum dalam al-Quran dan disebutkan dalam hadits-hadits Nabi 
shalallahu „alaihi wa sallam, karena aqidah membahas rukun iman yang 
enam dan hal-hal yang berkaitan dengannya. Dan para ulama sering 
menyebutkan istilah aqidah dengan al-Iman dalam kitab-kitab mereka.
17
 
Menurut bahasa iman berarti pembenaran hati, sedangkan menurur 
istilah iman adalah membenarkan dengan hati, mengikrarkan dengan lisan 
dan mengamalkan dengan anggota badan. Membenarkan dnegan hati, 
menerima syari‟at Islam yang dibawa oleh Rasulullah shalallahu „alaihi wa 
sallam. Yang dimaksud diikrarkan dengan lisan adalah emngucapkan dua 
kalimat syahadat. Lalu yang dimaksud diamalkan dengan anggota badan 
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Prinsip-prinsip keimanan dirangkum dalam pembenaran terhadap 
enam rukun iman sebagaimana dalam sabda Nabi shalallahu „alaihi wa 
sallam ketika Jibril „alaihissalam datang menanyakan tentang iman kepada 
beliau. Maka Rasulullah shalallahu „alaihi wa sallam menjawab:  
 اإليمان أن تؤ مه با هلل ومال ئكته وكتبه ورسله واليوم اال خر وتؤ مه بالقدرخيره وشره   
“Hendaknya engkau beriman kepada Allah, para malaikat-Nya, kitab-
kitab-Nya,para rasul-Nya, hari akhir dan engkau beriman dengan qadar 
baik maupun buruk.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim) 
 Keimanan bersendikan pada keenam rukun ini. Tidaklah sempurna 
iman seeorang kecuali dengan mengimani semua rukun di atas dengan 
cara yang benar. Keimanan tidak akan tegak kecuali di atas rukunnya yang 
sempurna sebagaimana bangunan tidak akan berdiri tegak kecuali di atas 
pilar-pilar penyangganya dengan sempurna.
19
 
Komponen rukun iman pada hakikatnya akan menjadi energi yang 
positif bagi perkembangan psikologikal mukmin. Psikologis yang tenang 
ditandai dengan terbentuknya keimanan yang kokoh dan mantap. Nilai-
nilai keimanan yang bersumber dari al Quran dan al Sunnah adalah perisai 
yang menghantarkan seorang mukmin kepada ketenangan, kebahagiaan, 
keseimbangan, kesehatan mental seorang mukmin.
20
 
a. Iman Kepada Allah 
Beriman kepada Allah merupakan prinsip dasar tertinggi dan 
peranan terbesar dalam aqidah Islam, fondasi bangunan dan pokok dari 
urusannya. Beriman kepada Allah ialah membenarkan dengan pasti 
tentang keberadaan Allah, semua kesempurnaan dan keagungan-Nya, 
hanya Dialah yang berhak untuk diibadahi, diiringi dengan 
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kemantapan hati akan kepercayaan itu yang tercermin dari perilakunya, 
konsekuen dengan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya.
21
 
Termasuk beriman kepada Allah ialah percaya bahwa Allah 
Maha Esa dalam penciptaan dan pengaturan (rububiyah), ibadah 
(uluhiyyah), dan nama-nama serta sifat-sifat-Nya. Ini adalah tiga 
landasan utama di mana iman dibangun atasnya. Maka dapat diketahui 
bahwa iman kepada Allah (tauhid) terbagi kepada tiga bagian, yaitu 
tauhid rububiyah, uluhiyah dan asma‟ dan sifat Allah. Iman kepada 
Allah dengan berlandaskan tauhid rububiyah, uluhiyyah serta asma‟ 
dan sifat Allah akan memperkokoh individu dalam beramal shaleh dan 
istiqomah dalam ketaatannya. 
1) Tauhid Rububiyah 
Tauhid rububiyah adalah mengesakan Allah dalam segala 
perbuatannya. Meyakini secara pasti bahwa hanya Allah semata 
Rabb dan Pemilik segala sesuatu, Dialah yang Maha Pencipta, 
Dialah yang mengatur alam semesta dan menjalankannya. Dialah 
yang memberikan rezeki dan nikmat, menghidupkan dan 
mematikan, memberi atau menahan, memberi manfaat atau 
mudharat, mennetukan qadha dan qadar serta seluruh perbuatan-




2) Tauhid Uluhiyah 
Makna tauhid uluhiyah ialah mengesakan Allah dalam 
perbuatan hamba, yaitu ibadah. Tauhid uluhiyah merupakan awal 
dan akhir agama, lahir dan bathinnya. Seorang hamba harus 
mengetahui dan meyakini dengan penuh bahwa hakikatnya hanya 
Allah lah satu-satunya yang yang diibadahi dengan haq dan penuh 
cinta. Makna uluhiyah itu tiada yang berhak memilikinya selain 
Allah subhanahu wa ta‟ala. Seseorang apabila benar-benar 
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mengetahui dan meyakini ini, maka ia akan mengesakan Allah 
dalam seluruh bentuk ibadahnya, baik yang tampak (zhahir) 
maupun yang bathin, hanya mengarahkan ibadah kepada-ya, 
seperti tunduk, cinta, merendahkan diri, takut, harap, tawakkal, 
rukuk, sujud, menyembelih, bernadzar dan jenis ibadah lainnya. Ia 
akan melaksanakan syari‟at-syari‟at Islam yang zhahir seperti 
shalat, zakat, puasa, haji, amar ma‟ruf nahi munkar, berbakti 
kepada orang tua dan menghubungkan tali silaturahim. Tidak 
hanya itu, ia juga akan melaksanakan dasar-dasar Islam yang 
bathin seperti beriman kepada malaikat-malaikat, kitab-kitab, 
rasul-rasul, hari akhirat, taqdir baik danburuk. Semua itu ia lakukan 
hanya untuk mendapatkan keridhaan dan pahala dari Allah.
23
 
3) Tauhid Asma‟ dan Sifat 
Tauhid asma‟ dan sifat ialah meyakini bahwa Allah 
mempunyai Asmaaul Husna dan sifat-sifat ynag mulia dan 
sempurna serta suci dari segala kekurangan. Dia Maha Esa dengan 
sufat-sfat tersebut yang tidak dimiliki oleh makhluk-Nya. Tauhid 
asma‟ dan sifat berrati  menetapkan nama-nama dan sifat-sifat 
yang telah ditetapkan Allah dan rasul-nya bagi diri-Nya, menafikan 
apa yang dinafikan-Nya, meyakini nama-nama dna sifat-sifat 
tersebut bagi Allah sesuai dengan makna yang benar diiringi 
penghayatan terhadap pengaruh dna konsekuensinya pada alam 
semesta. 
Sesungguhnya beriman kepada nama-nama dna sifat-sifat 
Allah memiliki penaruh yang sangat besar terhadap pribadi 
muslim. Sentuhan-sentuhan makna kerohanian hasil dari tauhid 
asma‟ dan sifat melahirkanrasa tawakkal, memelihara anggota 
tubuh, pikiran, perbuatan serta bisikan-bisikan jiwanya sheinggga 
ia tidak emmikirkan dan melakukan selain apa yang membuat 
Allah ridha. Sebagai contoh, nama-Nya “Al-Ghaffar” (Yang Maha 
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Pengampun) mempunyai pengaruh yang besar terhadap kecintaan 
kepada-Nya serta seorang muslim tidak akan berputus asa dari 
rahmat-Nya. Nama-Nya “Syadiidul „Iqaab (Yang amat dahsyat 
siksaan-Nya) memberikan dampak yang besar berupa tumbuhnya 
perasaan takut kepada-Nya sehingga tidak berani untuk melanggar 
larangan-larangan-Nya. Demikian pula halnya dengan nama-nama 
dan sifat-sifat-Nya yang lain, seluruhnya memiliki pengaruh yang 
sesuai dengan makna-maknanya pada jiwa seorang muslim 




Menyebut asma‟ dan sifat Allah memberikan pengaruh 
kepada jiwa dengan menjadikannya lapang, melenyapkan 
kedukaannya, dosa akan diampuni, menyingkap keberkahan dan 
salah satu sebab terkabulnya do‟a.
25
 
b. Iman Kepada Malaikat 
Kepercayaan kepada malaikat adalah salah satu rukun iman, di 
mana keimanan tidak akan terwujud kecuali dengan beriman 
kepadanya. Allah ta‟ala berfirman: 
                        
                      
Artinya: “Rasul telah beriman kepada al-Quran yang diturunkan 
kepadanya dari Rabbnya, demikian pula orang-orang yang 
beriman. Semuanya beriman kepada Allah, malaikat-
malaikat-Nya,kitab-kitab-Nya dan rasul-rasul-Nya”. (QS A-
Baqarah (2):285) 
Beriman kepada malaikat berarti mengimani keberadaannya 
dengan keimanan yang teguh dan kokoh tidak tergoyahkan oleh 
keraguan apapun. Mencakup keimanan yang global dan terperinci 
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mengenai malaikat sebagaimana yang disebutkan dalam dalil-dalil 
shahih, mengimani wujud mereka bahwa mereka hamba Allah yang 
diciptakan dari cahaya dan mereka tinggal di langit. Mereka memiliki 
jasad yang besar dan bersayap. Mereka adalah salah satu di antara 
tentara Allah, mampu meyerupai sesuatu yang lain, dan bisa berbentuk 
seperti manusia sesuai dengan keadaan yang diizinkan Allah Ta‟ala. 
Mereka adalah makhluk yang dekat dengan kepada Allah dan 
dimuliakan, tidak kawin dan tidak pula memiliki keturunan. Mereka 
tidak pernah bosan, letih dan payah untuk bertasbih dan memuji Allah, 
tidak pernah mendurhakai apa yang diperintahkan Allah serta tidak 




Intinya, beriman kepada malaikat mencakup empat hal, yaitu 
beriman dengan keberadaan mereka, beriman kepada mereka yang 
jumlahnya banyak sekali yang hanya Allah yang mengetahuinya, 
beriman kepada mereka yang kita ketahui nama-namanya dan mereka 
yang tidak kita ketahui nama-namanya, beriman kepada sifat-sifat 
mereka, dan beriman kepada apa yang kita ketahui dari tugas-tugas 
yang mereka lakukan atas perintah dari Allah. Kepercayaan kepada 
malaikat mengandung faedah yang besar bagi seseorang mukmin, di 
antaranya adalah: 
1) Mengenal kebesaran dan kesempurnaan kekuasaan Allah yang 
telah menciptakan mereka. Sehingga seseorang akan menganggap 
kerdil dirinya dihadapan Allah dan dapat menjauhi segala sofat 
kesombongan dan angkuh. 
2) Menimbulkan kecintaan kepada malaikat, karena di antara malaikat 
ada yang bertugas untuk memohonkan ampunan kepada Allah bagi 
orang yang beriman. 
3) Membangkitkan rasa syukur kepada Allah atas kelembutan dan 
perhatian-Nya kepada hamba-hamba-Nya dengan menugasi para 
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malaikat mengawasi dan mencatat amalan mereka, serta tugas-
tugas lain yang merealisasikan kemaslahatan (kebaikan) makhluk 
di dunia dan akhirat.
27
 
4) Senantiasa istiqamah dalam mentaati Allah. Karena orang yang 
beriman bahwa malaikat itu mencatat semua amal perbuatannya, 
maka akan membuatnya semakin takut kepada Allah, sehingga ia 
tidak berani bermaksiat kepadaNya baik secara terang-terangan 
maupun tersembunyi. 
5) Bersabar dalam menaati Allah serta merasakan ketenangan dan 
kedamaian, karena ia yakin bahwa dalam alam semesta yang luas 




c. Iman Kepada Kitab 
Kaum mukminin  mengimani dan beri‟tiqad bahwa Allah 
subhanahu wa ta‟ala menurunkan kepada para rasul-Nya kitab-kitab, 
yang isinya perintah, larangan, janji, kabar gembira, ancaman dan apa-
apa yang dikehendaki Allah dari makhluk-Nya, serta di dalam kitab-
kitab tersebut terdapat hidayah dan cahaya.
29
 Allah subhanahu wa 
ta‟ala berfirman: 
                        
                         
                         
Artinya:  “Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman 
kepada Allah dan rasul-Nya dan kepada kitab yang Allah 
turunkan kepada rasul-Nya serta kitab yang Allah turunkan 
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sebelumnya. Barang siapa yang kafir kepada Allah, 
malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya 
dan hari kemudian, maka sesungguhnya orang itu telah 
sesat sejauh-jauhnya” (QS. An-Nisa (4):136) 
Beriman kepada kitab-kitab Allah meliputi beberapa segi, di 
mana dalil-dalil menjelaskan kewajiban meyakini dan mengakuinya 
dalam rangka merealisasikan rukun iman yang besar ini, yaitu:
30
 
1) Membenarkan dengan sungguh-sungguh bahwa semua kitab itu, 
yaitu Al-Quran, Taurat, Injil, Zabur, dan Shuhuf Ibrahim dan Musa 
diturunkan dari Allah dan berisi kalam Allah. Allah benar-benar 
mengucapkannya sebagaimana yang dikehendaki-Nya. 
2) Mengimani bahwa semua kitab itu sama-sama menyeru untuk 
beribadah kepada Allah semataa dan datang membawa berita, 
petunjuk, cahaya yang menerangi. Mengimani bahwa semua kitab 
itu saling membenarkan satu dengan yang lainnya dan tidak ada 
perselisihan di antaranya. 
3) Meyakini bahwa semua kitab terdahulu telah dinasakh dengan Al-
Quran.  Meyakini bahwa setelah turunnya Al-Quran tdaik seorang 
pun dari jin, manusia yang dibolehkan beribadah serta memutuskan 
perkara di antara mereka melainkan dengan cara yang disebutkan 
dalam Al-Quran 
Di antara faedah beriman kepada kitab-kitab Allah ialah: 
1) Mengetahui hikmah Allah dalam syariat-Nya di mana Allah 
mensyari‟atkan bagi setiap kaum sesuai dengan keadaan dan 
karakter mereka.  
2) Meningkatkan rasa syukur kepada Allah atas perhatian-Nya kepada 
makhluk-Nya dengan menurunkan kitab-kitab yang mengandung 
petunjuk cahaya kepada kebaikan dan keberuntungan dunia akhirat.  
Dengan rasa syukur tersebut semakin besar kecintaan dan 
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pengagungan terhadap Allah sehingga diwujudkan dengan 




d. Iman Kepada Rasul 
Beriman kepada rasul berarti mengimani bahwa Allah telah 
mengutus para rasul-Nya kepada para hamba-Nya sebagai pemberi 
kabar gembira serta peringatan, dan penyeru kepada agama yang haq. 
Selain itu juga untuk menunjukkan manusia dan mengeluarkan mereka 
dari gelap gulita kepada cahaya kebenaran yang terang 
benderang.
32
Beriman kepada para rasul Allah adalah salah satu 
kewajiban agama yang besar di antara rukun-rukun iman. Beriman 
kepada para rasul tidak dengan membedakan antara seorang rasul 
dengan yang lain, akan tetapi membenarkan dan mencintai semuanya. 
Allah ta‟ala berfirman: 
                      
                    
Artinya:  “Orang-orang yang beriman kepada Allah dan par rasul-
Nya dan tidak membeda-bedakan seorang pun di antara 
mereka, kelak Allah akan memberikan kepada mereka 
pahalanya. Dan Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.” (QS. An Nisa (4):152) 
Keimanan yang baik akan menimbulkan pengaruh-pengaruh 
yang baik dan buah segar bagi pribadi seorang mukmin, antara lain 
adalah: 
1) Mengetahui besarnya rahmat dan kasih sayang Allah kepada 
makhluk-Nya dengan mengutus para rasul yang mulia dengan 
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membawa petunjuk, serta bersyukur kepada Allah atas nikmat yang 
besar ini. 
2) Mencintai para rasul tersebut, memuliakan dan menyanjung 
mereka karenamereka beribadah kepada Allah dan menyampaikan 
risalah-Nya serta memberikan nasihat kepada para hamba-Nya. 
3) Mengikuti risalah yang dibawa para rasul serta 
mengamalkannya,ynag karenanya orang-orang mukmin bisa 




e. Iman Kepada Hari Akhir 
Beriman kepada hari akhir berarti berkeyakinan yang kuat dan 
sempurna tentang hari akhir atau hari kiamat, beriman keopada apa 
yang Allah kabarkan tentang itu dalam kitab-Nya dan apa yang 
Rasulullah kabarkan tentang segala hal yang akan terjadi setelah mati 
hingga penghuni surga masuk surga dan penghuni neraka masuk 
neraka. Allah Ta‟ala telah menegaskan berulang kali dalam kitab-Nya 
dalam berbagai tempat tentang peringatan akan hari kaimat bahkan Dia 




Termasuk di dalam iman kepada hari akhir ialah beriman 
dengan tanda-tanda kiamat, kematian serta apa yang terjadi sesudahnya 
berupa fitnah kubur, siksa dan kenikmatan yanga da di dalamnya, 
harikebangkitan, kedahsyatan hari kiamat, padang mahsyar dan 
dibukanya buku catatan amal, timbangan amal, titian shirath, telaga al 




Beriman kepada hari kiamat memberikan pengaruh positif 
dalam kehidupan seorang mukmin, di antaranya ialah 
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1) Memberikan motivasi untuk sellau mnetaati Allah serta menjauhi 
perbuatan maksiat kepada-Nya, karena takut akan siksaan Allah 
pada hari akhir. 
2) Menghibur seorang mukmin tatkala dia tidak mencapai kenikatan 
dan keenangan dunia, karena masih besar harapan dan peluang 
baginya untuk mencapai kenikmatan dan kebahgaiaan di hari akhir. 
3) Menghayati sempurnanya keadilan Allah Ta‟ala, Dia memberikan 
ganjaran kepada setiap orang berdasarkan amal perbuatannya tanpa 
menzhalimi seorang pun, di samping juga Dia menberikan rahmat 
kasih sayang-nya kepada para hamba-Nya.
36
 
f. Iman Kepada Takdir 
Beriman kepada takdir berarti mempercayaia bahwa segala 
sesuatu yang baik maupun yang buruk adalah dengan qadha dan qadar 
Allah. Sesuatu tidak akan terjadi kecuali dengan kehendak dan 
kekuasaan-Nya, dan tidak akan berjalan kecuali berdasarkan 
pengaturannya, tidak seorang pun yang bisa menghindar dari takdir 
yang telah ditentukan-Nya. Dia memerintahkan dan melarang hamba-
Nya, dan dijadikan-Nya mereka menentukan pilihan untuk perbuatan 
mereka sendiri, mereka tidak dipaksa untuk melakukannya, tetapi 
segalanya terjadi sesuai dengan kemampuan dan kehendak mereka, 
dan Allah yang menciptakan mereka serta kemampuan mereka. 
Beriman kepada takdir disertai dengan keyakinan bahwa Dia 
mentakdirkan segala ketentuan untuk alam semesta ini sesuai dengan 
ilmu dan hikmah-Nya. Allah ta‟ala berfirman,
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Artinya:  “kepunyaan-Nya-lah kerajaan langit dan bumi, dan Dia 
tidak mempunyai anak dan tidak ada sekutu bagi-Nya dalam 
kekuasaan-Nya dan dia telah menciptakan segala sesuatu 
dan Dia menetapkan ukuran-ukurannya dengan serapi-
rapinya.” (QS. Al-Furqan (25):2) 
Dalam rangka merealisasikan keimana kepada ketetapan Allah, 
seorang mukmin wajib meyakini bahwa iman kepada takdir tidak akan 
sempurna tanpa adanya empat hal berikut ini, yang dinamakan 




Beriman bahwa Allah Maha Mengetahui segala sesuatu 
yang telah terjadi, sedang terjadi, dna yang belum terjadi, serta Dia 
Mengetahui bagaimana sesuatu akan terjadi secara global dan 
terperinci. Dia mengetahui apa yang dilakukan hamba-Nya, 
mengetahui rizki, ajal, amal perbuatan, dan gerak gerik mereka.Hal 
ini berdasarkan ilmu-Nya, Allah berfirman: 
ِبُكلِّ َشْيٍء ِعْلًما                        َأنَّ اللََّو َعَلٰى ُكلِّ َشْيٍء َقِديٌر َوَأنَّ اللََّو َقْد َأَحاَط   
 “..Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala seseuatu dan 
sesungguhnya Allah, ilmu-Nya benar-benar meliputi segala 
seuatu.” (QS. Ath-Thalaq (65):12) 
2) Pencatatan 
Beriman bahwa Allah telah mencatat segala apa yang telah 
diketahui sebelumnya dari semua takdir makhluk-Nya dalam 
Lauhul Mahfuzh,yaitu kitab yang tidak ada suatu apapun yang 
luput darinya. Allah berfirman: 
َناُه ِف ِإَماٍم ُمِبنٍي                                        وَُكلَّ َشْيٍء َأْحَصي ْ
“.. Dan segala sesuatu Kami kumpulkan dalam Kitab induk yang 
nyata (Lauhul Mahfuzh).”(QS. Yasin (36):12) 
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3) Keinginan dan kehendak 
Beriman bahwa segala sesuatu yang terjadi dialam semesta 
ini adalah dengan keinginan dan kehendak Allah, berporos pada 
rahmat dan hikmah-Nya, Dialah yang memberikan petunjuk kepada 
orang yang dikehendaki danmenyesatkan orang yang dikehendaki 
karena hikmah-Nya. Setiap hamba akan dimintai pertanggung 
jawaban. Apa yang telah terjadi segalanya sesuai dengan ilmu-Nya 
yang azali (dahulu), yang telah tertulis di Lauhul Mahfuzh. Maka 
kehendak Allah itu pasti terjadi, kekuasaan-Nya meliputi segala 
sesuatu. Dan apa yang tidak dikehendaki-Nya tidak akan 
terjadi,maka tidak ada sesuatupun yang luput dari kehendak-Nya. 
Allah berfirman: 
ِإَّلَّ َأْن َيَشاَء اللَُّو َربُّ اْلَعاَلِمنَي                          َوَما َتَشاُءوَن   
 “Dan kamu tidak dapat menghendaki (menempuh jalan itu)kecuali 
apabila dikehendaki Allah, Rabb seluruh alam.” (QS. At-Takwir 
(81):29) 
4) Penciptaan 
Beriman bahwa Allah menciptakan segala sesuatu dan 
mengadakannya, serta kekuasaan-Nya yang sempurna untuk 
melakukan yang demikian.Dia yang menciptakan semua orang 
serta perbuatannya, setiap yang bergerak serta gerakannya. 
Sesungguhnya Allah menyukai ketaatan dan membenci 
kemaksiatan, Dia memberi petunjuk dengan karunia-Nya, dan 
menyesatkan orang yang dikehendaki-nya karena keadilan-Nya. 
Tidak ada alasan bagi siapa yang telah disesatkan-Nya karena 
Allah telah mengutus para rasul untuk mematahkan alasan-alasan 
tersebut. Dia telah memerintahkan kebaikan dan melarang 
keburukan. Dia menyandarkan perbuatan manusia kepadanya dan 
menjadikan perbuatan itu sebagai upayanya.  Dan Allah tidak 





Maka Allah lah yang memberikan kepada hamba-Nya 
kemauan, kemampuan, ikhtiar agar segala perbuatan hamba-Nya 
benar-benar berasal dari hamba. Kemudian Allah juga menjadikan 
bagi manusia akal untuk membedakan antara yang baik dna yang 
buruk.Manusia tidak dipaksa, tetapi dia mempunyai kehendak dan 
ikhtiar, maka dia bebas memilih keyakinan dan perbuatannya. 
Hanya saja, semua kehendak itu mengikuti kehendak Allah. Allah 
Maha Suci dari kezhaliman dan bersifat Maha Adil.Allah tidak 
pernah menzhalimi seorang pun dari hamba-Nya, semua 
perbuatannya adalah keadilan dan rahmat. 
Apabila keimanan kepada takdir telah terealisasi dengan baik, 
maka akan memberikan dampak positif bagi kehidupans seorang 
mukmin, di antaranya ialah: 
1) Menyandarkan diri kepada Allah ketika melakukan usaha-usaha 
untuk mencapai keinginan dan tujuan.  
2) Merasakan ketenangan dan ketentraman hati karena meyakini 
bahwa sesungguhnya segala sesuatu berlaku sesuai qadha dan 
qadar Allah. Dan barang siapa yang tidak beriman kepada takdir 
maka hidupnya akan terasa berat. 
3) Melenyapkan sifat sombong dan kagum terhadap diri sendiri di 
saat berhasil mencapai keinginan atau usaha, karena keberhaislan 
tersebut merupakan nikmat dari Allah sesuai dengan sebab-sebab 
usaha yang telah ia lakukan. Maka seorang akan lebih mudah 
bersyukur dan mengakui kkelamahannya kepada Allah. 
4) Menghilangkan perasaan sedih atau jengkel di saat tidak berhasil 
mencapai cita-cita atau keinginan serta tatkala ditimpa musibah. 
Dia akan bersabar dan mengharapkan pahala dari Allah, serta 
meyakini bahwa di balik semua kejadian itu, ada hikmah yang 
mengiringinya. Sehingga seseorang akan terhindar dari kondisi 





5) Beriman kepada takdir juga merupakan salah satu pendorong 
seseorang untuk melakukan perkara kebaikan dengan keteguhan 
dan keyakinan sebagai upaya untuk mencapai keridhaan Allah 
dalam hidupnya. 
6) Menghilangkan berbagai penyakit sosial di masyarakat dan 
kedengkian antar sesama muslim karena meyakini bahwa Allah lah 
yang memberi mereka rizki dan menakdirkannya untuk mereka.  
7) Menumbuhkan keberanian hati untuk menghadapi berbagai 
tantangan dan optimis untuk menyelesaikan permasalahan hidup. 
Konseptual arkan al iman (rukun iman) akan menjadi sebuah 
metodologi psikologi iman yang efektif dalam jiwa individu jika 
diaplikasikan dengan optimal. Aqidah yang kokoh atau keimanan akan 
melahirkan ketaqwaan yang merupakan komponen yang bersinergi 
mengisi relung kejiwaan seorang mukmin, sehingga mendapatkan 
kebahagiaan, ketentraman dan psikologikal yang sehat yang dirasakan 
dalam kesejahteraan batinnya. Oleh karena itu, keimanan akan 
mengatur gerak manusia ke arah optimalitas, berlaku sopan santun, 
sabar dalam menghadapi ujian dan musibah, meridhai setiap takdir, 
tawakkal dan bertaqarrub kepada Allah, selalu berikhtiar, mudah 
memaafkan kesalahan orang lain, menjauhi sifat hasad, dendam dan 
sombong, tidak mudah marah, suka membantu orang lain, serta pribadi 
optimis dan bertanggung jawab.
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3. Pengertian Kontrol Diri 
Menurut Chaplin kontrol diri adalah kemampuan individu untuk 
mengarahkan tingkah laku, menekan dan menghambat dorongan impulsif 
yang ada. Ghufron mendefinisikan kontrol diri sebagai suatu kecakapan 
individu dalam kepekaan membaca situasi diri dan lingkungannya, 
mencakup kemampuan untuk menyusun, membimbing, dan mengarahkan 
perilaku individu ke arah positif dalam menghadapi kondisi diri serta 
kondisi di lingkungan sekitarnya. Golgfriend dan Merbaum menyampaikan 
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bahwa konrol diri adalah kemampuan individu untuk mengatur dan 
mengarahkan diri kepada bentuk perilaku yang membawa konsekuensi 
yang positif melalui pertimbangan kognitif dalam menyusun tingkah 
lakunya. Selain itu, juga dapat dikatakan sebagai kemampuan untuk 
mengelola faktor-faktor perilaku sesuai dengan situasi dan kondisi untuk 
menampilkan diri dalam melakukan sosialisasi.
40
 Defenisi lainnya 
disampaikan oleh Michele Borba bahwa kontrol diri merupakan 
kemampuan mengendalikan pikiran dan tindakan agar dapat menahan 
dorongan dari dalam maupun dari luar sehingga dapat bertindak dengan 
benar.
41
 Maka dapat disimpulkan bahwa kontrol diri dalam penelitian ini 
adalah kemampuan individu dalam menyusun, mengarahkandan 
mengendalikan fikiran dan tingkah laku sesuai dengan norma, nilai dan 
aturan di masyarakat sehingga mengarah pada konsekuensi positif dalam 
kehidupan pribadi dan masyarakat.  
Kontrol diri merupakan aspek penting yang harus ada dalam 
kepribadian bangsa. Kontrol diri mutlak diperlukan agar terwujud 
keharmonisan dalam kehidupan sosial. Kontrol diri dapat dilihat sebagai 
kekuatan moral yang dapat menghentikan perbuatan yang berbahaya serta 
dapat merugikan diri sendiri dan orang lain. Dengan adanya kontrol diri 
yang melekat pada setiap individu, maka seluruh kehidupan masyarakat 
akan berjalan baik karena mereka bersikap lurus dalam setiap urusan. 
Seperti yang dikemukakan oleh Takhrudin, bahwa kontrol diri pada 
dasarnya dapat membawa individu untuk mencapai keutamaannya, 
kehidupan yang baik, beradab dan bermoral tinggi. Kehidupan yang cocok 
dan pantas dengan predikat dirinya sebagai makhluk Allah yang mulia.
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Pentingnya kontrol diri dalam kehidupan bermasyarakat selaras dengan 
pendapat Synder dan Gangestad bahwa konsep kontrol diri sangat relevan 
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untuk melihat hubungan antara pribadi dengan masyarakat untuk mengatur 
kesan masyarakat dalam berperilaku yang efektif.
43
 
Dalam Islam kontrol diri dikenal dengan istilah mujahadah an-nafs, 
yaitu menahan diri dari segala perilaku yang dapat merugikan diri sendiri 
dan orang lain. Kontrol diri dalam Islam merupakan sikap dan perilaku 
yang mampu menahan individu dari perilaku yang tidak terpuji atau 
bermaksiat kepada Allah. Maka kontrol diri sangat penting untuk dimiliki 
oleh setiap individu agar menjadi pribadi yang dekat dengan Allah dan 
jauh dari kemurkaan-Nya. Kontrol diri juga merupakan aspek penting 
dalam kecerdasan emosi. Kontrol diri juga bagian dari tingkatan kesabaran 
yang paling tinggi. Menurut Ibnul Qayyim Al-Jauziyah derajat kesabaran 
yang paling tinggi adalah menjauhi larangan yang secara fitrah manusia 
merupakan hal yang digemari oleh jiwa, namun dalam hal ini seseorang 
tetap bersabar meninggalkannya demi kebahagiaan di masa mendatang 
yaitu di negeri akhirat. Karena kesenangan dunia semuanya bersifat 
sementara, dan bagi orang yang beriman dan mengerjakan kebaikan serta 
menjauhi larangan Allah maka akan diberika balasan yang bersifat abadi 
dan lebih besar dibanding kemewahan dan kesenangan dunia kelak di 
akhirat nanti. Konsep ini juga dikenal sebagai delay gratification. Dan hal 
ini tentu membutuhkan perjuangan yang juga membutuhkan kontrol diri 
yang baik dalam mewujudkannya. Kontrol diri membutuhkan kematangan 




Membangun kontrol diri dalam Islam memberikan cakupan yang 
lebih luas dan mendalam. Kontrol diri dalam Islam terbentuk melalui 
hubungan baik dengan Allah, pembiasaan diri untuk berbuat kebaikan dan 
menjauhi larangan atau maksiat. Konsep rukun iman yang benar akan 
menjadi energi positif dalam pertumbuhan dan perkembangan kontrol diri 
seorang mukmin. Buah dari pelajaran rukun iman dalam kehidupan 
                                                 
43
 M. Nur Ghufron & Rini Rinawati, Teori-Teori Psikologi, 22 
44
 Ragwan Mohsen Alaydrus, “Membangun Kontrol Diri Remaja Melalui Pendekatan Islam 





seorang mukmin akan memberikan ketenangan, kenyamanan, kedamaian, 
keselasaran, keridhoan, kebahagiaan dan kebermaknaan hidup.
45
 Kontrol 
diri yang baik akan menghantarkan seseorang pada penguatan karakter, 
sehingga seorang mukmin yang mengenal Rabb nya dan berhubungan baik 
dengan-Nya maka ia akan mengenal dirinya sendiri dan lingkungannya 
dengan lebih baik sehingga menjalani kehidupan dengan lebih sejahtera 
serta jauh dari memberikan dampak negatif pada orang sekitarnya dan 
cenderung memberikan manfaat kepada orang lain karena pengendalian 
atau kontrol diri yang baik dan berkualitas. 
4. Aspek-Aspek Kontrol Diri 
Menurut Averill, aspek-aspek yang terdapat dalam kontrol diri 
antara lain adalah sebagai berikut: 
a. Kemampuan mengontrol perilaku 
Aspek ini sangat berperan penting dalam diri individu karena 
jika individu tidak mampu mengontrol perilakunya maka akan tejadi 
perilaku yang menyimpang. Individu harus mampu mengantisipasi 
munculnya masalah dengan kontrol perilakunya. Kemampuan 
mengontrol perilaku ini terbagi ke dalam dua komponen, yaitu 
mengatur pelaksanaan dan kemampuan memodifikasi stimulus. 
Kemampuan mengatur pelaksanaan merupakan kemampuan individu 
dalam menentukan siapa yang akan mengendalikan situasi, apakah 
diirnya sendiri atau di luar diirnya. Maka individu dengan kontrol diri 
yang baik akan memilih mengendalikan perilakunya dengan dirinya 
sendiri. Kemampuan memodifikasi stimulus adalah kemampuan untuk 
mengetahui bagaimana dan kapan suatu stimulus yang tidak 
dikehendaki dihadapi. Beberapa cara yang biasanya dapat dilakukan, 
yaitu menjauhi stimulus, menempatkan tenggang waktu di antara 
rangkaian stimulus yang tengah berlangsung, menghentikan stimulus 
sebelum berakhir dan membatasi intensitas stimulus. 
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b. Kemampuan Kontrol Kognitif 
Kemampuan individu untuk mengolah informasi yang tidak 
diinginkan dengan cara menginterprestasi, dan menilai dalam proses 
kerangka kognitif sebagai adaptasi psikologis untuk menurunkan 
tekanan. Apabila individu mendapatkan informasi yang tidak 
menyenangkan, individu dapat mengatasi keadaan tersebut dengan 
melakukan penilaian terhadap peristiwa atau keadaan tersebut dengan 
memperhatikan segi-segi positif secara subjektif. Kemampuan 
penilaian peristiwa ini individu akan mudah menjalani peristiwa 
tersebut dan memikirkan dengan baik langkah-langkah yang akan 
dilakukan selanjutnya. 
c. Kemampuan Mengambil Keputusan 
Kemampuan individu untuk memilih suatu tindakan 
berdasarkan sesuatu yang diyakininya dan keputusan tersebut baik 
untuk dirinya sendiri maupun orang lain di sekitarnya.
46
 
Berdasarkan uraian di atas, maka disimpulkan bahwa kontrol 
diri memiliki aspek-aspek antara lain; kemampuan mengontrol 
perilaku, kemampuan mengontrol stimulus, kemampuan mengatasi 
suatu kejadian atau peristiwa agar tidak terjadi masalah yang lebih 
rumit, kemampuan menginterpretasi atau menafsirkan pesristiwa, dan 
kemampuan megambil keputusan. Semua aspek kontrol ini diharapkan 
terkumpul dalam diri individu sehingga terbentuklah kualitas 
kepribadian yang baik dan memberikan dampak positif bagi kehidupan 
sosial. 
5. Pengertian Dewasa 
Masa dewasa adalah masa terpanjang dalam rentang kehidupan 
setelah masa anak-anak dan remaja. Setelah mengalami masa anak-anak 
dan remaja, seseorang akan memasuki masa yang panjang setelah ia 
menyelesaikan pertumbuhannya dan menuntut dirinya ikut berkecimpung 
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dengan masyarakat bersama orang dewasa lainnya. Pada masa ini 
seseorang akan mengalami perubahan fisik dan psikologis seiring dengan 
menurunnya kemampuan reproduktif dan munculnya masalah-masalah 
penyesuaian diri, perubahan pola-pola kehidupan, serta harapan-harapan 
terhadap perubahan kehidupan tersebut. 
Elizabeth B. Hurlock membagi masa dewasa menjadi tiga bagian, 
yaitu masa dewasa awal, masa dewasa madya, dan masa dewasa lanjut 
atau akhir. Masa dewasa awal dimulai sejak usia 18 tahun hingga skitar 
umu 40 tahun. Pada masa dewas aawal seseorang memasuki masa 
pencarian kemantapan dan masa reproduktif berupa masa yang banyak 
terjadi masalah dan ketegangan emosional, isolasi soial, masa 
ketergantungan, perubahan nilai-nilai, kreativtas dan penyesuaian diri 
dengan pola hidup yang baru. Masa dewasa madya berlangsung dari 
kisaran umur 40 tahuan hingga 60 tahun. Masa ini merupakan masa 
transisi di mana seseorang mulai beranjak mennggalkan ciri jasmani dan 
perilaku masa dewasa awalnya kepada pola kehidupan dan perilaku yang 
baru. Pada masa ini perhatian seseorang kepada agama akan lebih 
meningkat di antaranya dikarenakan kebutuhan pribadi dan sosialnya. 
Adapun masa dewasa lanjut ialah peirode penutup dalam rentang 
kehidupan seseorang. Masa ini dimulai dari umur 60 tahun hingga akhir 
hayat. Pada masa ini seseorang akan mengalami berbagai perubahan dalam 
aspek kehidupannya, seperti penurunan kekuatan fisik, perubahan fungsi 
psikologis, penyesuaian pribadi dan sosial. 
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6. Ciri-Ciri Masa Dewasa 
Pada masa dewasa, individu juga akan mulai memerankan peran 
ganda seperti suami/istri, orang tua, serta juga peran dalam sosial dan 
karier. Maka pada masa dewasa awal biasanya banyak terjadi 
permasalahan dalam kehidupan seseorang. Hurlock menyatakan bahwa 
masa dewasa awal adalah masa reproduktif dan masa pencarian 
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kemantapan yang penuh dengan tantangan dan permasalahan. Ciri-ciri 
masa dewasa awal yaitu: 
a. Masa Pengaturan 
Pada masa ini, seseorang akan mencari pola hidup yang cocok 
dan sesuai, sehingga tidak jarang seseorang akan mencoba-coba 
sebelum ia menemukanpola hidup yang cocok dan memberikan 
kepuasan. Masa ini ditandai dengan eksperimen dan eksplorasi, masa 
mencari dan menentukan jati diri karakternya dan gaya hidupnya 
untuk memulai peran dan tanggung jawabnya. Ketika seseorang telah 
menemukan pola hidup yang sesuai dengan kebutuhan dirinya, ia akan 
mengembangkan pola perilaku, sikap serta nilai-nilai yang cenderung 
akan menjadi ciri khasnya selama sisa hidupnya. 
b. Masa Bermasalah 
Masa dewasa dikatakan sebagai masa yang sulit dan 
bermasalah karena seseorang harus melakukan penyesuaian diri 
dengan peran barunya baik dalam perkawinan maupun pekerjaan. Ada 
tiga faktor yang menyebabkan masa ini rumit yaitu, pertama individu 
belum siap menerima babak baru dalam hidupnya sehingga belum 
mampu menyesuaikan dirinya dengan peran barunya tersebut. Kedua, 
karena kurangnya persiapan dirinya sebelumnya sehingga ia kaget 
bahwa ia harus menjalankan dua atau lebih peran secara bersamaan 
dalam hidupnya dan kesulitan dalam menyelesaikan tahap 
perkembangannya. Ketiga, ia tidak memperoleh dukungan keluarga 
atau siapapun dalam menghadapi perubahan pola hidupnya dan 
menyelesaikan masalah. 
c. Masa Ketegangan Emosi 
Emosi individu pada masa dewasa awal cenderung tidak 
terkendali, labil, rendah dan mudah memberontak. Pada masa ini 
emosi sangat bergelora dan mudah terusik terutama dalam hal yang 
berhubungan dengan pekerjaan, rumah tangga, keuangan, sosial dan 





akan kesulitan dalam menjalani kehidupannya dengan baik. 
Ketegangan emosi juga tampak pada kekhawatirandan ketakutan yang 
dipengaruhi oleh sukses dan gagal yang dialami seseorang dalam 
persoalan yang muncul, ia juga mengalami kekhawatiran dengan 
status pekerjaannya yang belum tinggi dan perannya yang baru 
sebagai orang tua. 
d. Masa Keterasingan Sosial 
Masa dewasa awal merupakan masa di mana seseorang 
mengalami krisis sosial. Hubungan dengan lingkungan dan teman 
sebaya cenderung menjadi lebih renggang dan keterlibatan dalam 
kegiatan sosial di luar rumah akan berkurang. Hal tersebut disebabkan 
karena masing-masing mereka lebih sibuk dengan pekerjaan dan 
mengurus rumah tangganya, ditambah lagi jika terdapat tekanan 
pekerjaan dan keluarga. Hal Keterasingan sosial juga meningkat 
dengan adanya semangat bersaing dan hasrat untuk maju dalam 
berkarier. 
e. Masa Komitmen dan Penyesuaian Diri dengan Cara Hidup Baru 
Individu akan mulai membentuk pola hidup, tanggung jawab 
dan mulai menyadari pentingnya sebuah komitmen. 
f. Masa Perubahan Nilai 
Perubahan nilai dialami karena pengalaman dan relasi sosial 
yang semkain meluas. Perubahan nilai pada masa dewasa biasanya 
dilakukan karena ingin diterima dalam kelompok sosial dan ekonomi 
sehingga seseorang akan mengikuti aturan-aturan yang disepakati 
dalam kelompoknya dan tidak jarang hal itu merubah nilai-nilai dalam 
kehidupan seseorang. 
g. Masa Kreatif 
Pada masa ini seseorang bebas menyalurkan kreativitasnya 
sesuai minat, potensi dan kesempatan
48
. Ada yang menyalurkan 
kreativitasnya dengan pekerjaan, dan ada pula yang mewujudkannya 
dengan hobi. 
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Menurut Jeffrey Arnett juga menyatakan bahwa masa dewasa awal 
memiliki ciri ketidakstabilan yang salah satunya ditimbulkan perubahan-
perubahan pola hidup, aktivitas, dan hal lainnya seperti hubungan antar 
pribadi, pekerjaan, dan pendidikan. Masa dewasa awal merupakan masa 
terfokus pada diri (self focused), bahwa individu dewasa awal cenderung 
terfokus pada diri sendiri, kurang melibatkan diri dalam aktivitas sosial.
49
 
Menurut Schulenberg dan Zarret bagi sebagian orang peralihan ke masa 
dewasa bukanlah hal yang mudah dan bertambahnya tanggung jawab serta 
tuntutan kemandirian terbukti merupakan hal yang sulit dihadapi, namun 




Menurut Dr. Harold Shyrock, ada lima faktor yang menunjukkan 
kedewasaan seseorang, yaitu ciri fisik, kemampuan mental, pertumbuhan 
sosial, emosi, dan pertumbuhan spiritual dan moral. 
a. Fisik 
Ukuran fisik dan usia seseorang memang biasa digunakan 
sebagai tolak ukur kedewasaan seseorang. Kematangan fisik dan usia 
produktif merupakan ukuran pertama seseorang dianggap dewasa. 
Namun dari segi fisik belum cukup untuk menjamin kedewasaan 
seseorang, karena banyak yang telah cukup usia dan matang fisiknya 
tetapi masih bersifat kekanak-kanakan. Maka faktor fisik harus diiringi 
dengan faktor kematangan emosi sehingga seseorang benar-benar 
dapat dikategorikan sebagai orang dewasa. 
b. Kematangan mental 
Kemampuan mental orang dewasa tentu berbeda dengan orang 
yang masih kekanak-kanakan.  Di antara ciri kedewasaan seseorang 
dalam kematangan mentalnya ialah dari cara berfikir dan bertindak, 
seperti berfikir secara logis, mampu mempertimbangkan segala sesuatu 
dengan baik, mampu menyelesaikan masalah secara mandiri, terbuka 
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dan mmapu menilai pengalaman hidup. Maka sikap kedewasaan yang 
baik itu adalah adanya keseimbangan dan keserasian antara 
kematangan fisik dan mentalnya.  
c. Pertumbuhan Sosial 
Kedewasaan seseorang dapat dilihat dari pertumbuhan 
sosilanya, seperti pemahaman tentang bagaimana pergaulan yang baik, 
bagaimana memahami kepribadian orang lain, bagaimana dia berusaha 
menjadi orang yang disukai dalam pergaulannya serta sifat dan sikap 
empati kepada orang lain. Orang yang memiliki kematangan sosial 
maka dia akan pandai mengendalikan dirinya pada setiap keadaan 
meskipun terhadap seseorang atau hal yang menyakitkan dirinya. 
Maka orang dewasa yang ideal juga dapat ditunjukkan dengan 
pertumbuhan sosialnya yang baik. 
d. Emosi 
Emosi adalah keadaan batin manusia, seperti rasa senang, sedih, 
gembira, kasih sayang, dan benci yang sangat berkaitan erat dengan 
segala aspek dalam kehidupan. Kedewasaan dapat dilihat dari 
kemampuan seseorang dalam mengendalikan emosinya. Menyalurkan 
emosi dengan cara dikendalikan oleh akal dan melalui pertimbangan 
yang sehat akan melahirkan tindakan dewasa yang tetap berada dalam 
aturan yang berlaku dalam agama. Namun kemampuan untuk 
mengendalikan emosi ini tidak mudah didapatkan, kemampuan ini 
didapatkan dengan dilatih terus menerus.  
Seseorang yang bisa menguasai dan mengendalikan emosinya 
disertai dengan kematangan mental maka ia akan lebih dapat menuju 
kehidupan yang bahagia karena ia selalu bersifat terbuka dalam 
menerima berbagai kenyataan dalam hidupnya, sabar dalam 
menghadapi setiap kesulitan dan masalah, serta mudah merasa cukup 
dan lapang dada menerima segala sesuatu yang terjadi dengan tidak 






e. Pertumbuhan Spiritual dan Moral 
Faktor ke lima yang dapat menunjukkan ciri kedewasaan ialah 
pertumbuhan spiritual dan moral yang harus ditumbuhkan sejak awal 
kemudian dikembangkan agar seseorang lebih menghayati karunia dan 
rahmat Allah. Pertumbuhan spirtiual dan moral akan mendorong 
seseorang untuk menyayangi, melayani dan menolong orang lain 
dengan baik. Seseorang yang telah tumbuh dan matang spiritual dan 
moralnya akan lebih tenang dalam menjalani hidup karena ia tau 
bahwa semua urusannya telah diatur dan akan ditolong oleh Allah 
sehingga ia tenang menyerahkan segala urusannya kepada Allah 




B. Kajian Terdahulu 
Pada bagian ini akan disebutkan beberapa penelitian sebelumnya, yang 
ada hubungannya dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis. Semua 
ini dilakukan untuk menunjukkan bahwa pokok masalah yang akan diteliti dan 
dibahas belum pernah diteliti oleh penulis sebelumnya. Adapun beberapa 
penelitian yang memiliki korelasi dengan penelitian ini adalah : 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Mansyur Maliki tahun 2009, mahasiswa 
Fakultas Dakwah Institut Agama Islam Negeri Walisongo Semarang, 
dengan judul “Hubungan Intensitas Menghafal Al-Quran  dengan Kontrol 
Diri Santri Putra di Pondok Pesantren Bustanu „Usysyaqil Qur‟an 
Betengan, Demak. Penelitian ini bertujuan untuk melihat dan 
membuktikan apakah ada hubungan intensitas menghafal Al-Quran 
dengan kontrol diri santri putra tersebut. Hipotesis yang diajukan adalah 
ada hubungan positif antara Intensitas Menghafal al-Qur‟an dengan 
Kontrol Diri, semakin tiggi Intensitas Menghafal al-Qur‟an semakin tinggi 
pula Kontrol Diri santri.Metode penelitian ini menggunakan metode 
kuantitatif mengunakan analisis Korelasi Product Momen. Hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa adanya hubungan positif antara 
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intensitas menghafal Al-Quran dengan kontrol diri santri putra Pondok 
Pesantren Bustanu „Usysyaqil Qur‟an Betengan, Demak.  
Persamaan penelitian dalam penelitian tersebut dengan kajian 
penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang kontrol diri sebagai 
variabel terikat. Sama-sama membahas bagaimana efek suatu variabel 
bebas terhadap kontrol diri. Sedangkan perbedaannya terletak pada: 
a. Variabel X yaitu intensitas menghafal Al-Quran 
b. Objek penelitian yaitu santri putra di Pondok Pesantren Bustanu 
„Usysyaqil l-Quran Betengan, Demak. 
c. Analisis data menggunakan Korelasi Product Momen 
d. Fokus penelitiannya pada hubungan Intensitas Menghafal al-Qur‟an 
dengan Kontrol Diri Santri Pondok Pesantren Bustanu „Usysyaqil 
Qur‟an Betengan, Demak, dan tidak ditemukan pembahasan penelitian 
yang berfokus pada hubungan aqidah terhadap kontrol diri.  
2. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Paramitha Dwi Ratnasari, tahun 
2017 mahasiswa Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah 
Surakarta, dengan judul “Pengaruh Pembelajaran Aqidah dalam 
Pembentukan Karakter Siswa Kelas X Teknik Kendaraan Ringan SMK 
muhammadiyah Rembang Tahun Pelajaran 2016/2017. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh pembelajaran aqidah 
dalam pembentukan karakter siswa kelas X TKR di SMK Muhammadiyah 
Rembang. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Metode 
pengumpulan data menggunakan kuesioner, wawacara, dokumentasi dan 
observasi. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat pengaruh kuat 
pembelajaran aqidah dalam pembentukan karakter siswa kelas X Teknik 
Kendaraan Ringan. 
Persamaan kajian penulis dengan kajian penelitian tersebut terdapat 
pada variabel X yaitu pembelajaran aqidah, sama-sama membahas atau 
meneliti bimbingan aqidah sebagai variabel bebas. Sedangkan 






a. Variabel Y, yang diteliti adalah pembentukan karakter siswa. 
b. Objek penelitian adalah siswa kelas X Teknik Kendaraan Ringan 
SMK Muhammadiyah Rembang Tahun pelajaran 2016/2017. 
c. Fokus penelitian terletak pada pengaruh Pembelajaran Aqidah 
terhadap Pembentukan Karakter Siswa kelas X TKR di SMK 
Muhammadiyah Rembang, dan tidak diemukan pembahsan penelitian 
yang berfokus pada pengaruh bimbingan aqidah terhadap kontrol diri. 
 
C. Operasional Variabel 
Tabel II.1 
Operasional Variabel 
Variabel Indikator Sub Indikator 
Bimbingan 
aqidah (X) 
1. Materi bimbingan 
agama yang 
berhubungan dengan 
aqidah atau rukun 
iman. 
1.  Mendengarkan dan 
memperhatikan dengan 
seksama  
2. Mencatat materi 
bimbingan. 
3. Mengulang materi atau 





2. Iman kepada Allah 1. Meyakini secara pasti 
bahwa hanya Allah 
semata Rabb semesta 
alam, pencipta dan 
pemilik segala sesuatu. 
2.  Mengesakan Allah 
dengan semua bentuk 





tampak (zhahir) maupun 
bathin. 
3. Mengetahui dan menyakini 
nama-nama dan sifat-sifat 
Allah Subhanahu wa 
ta‟ala sebagaimana yang 
telah Allah tetapkan untuk 
diri-Nya sendiri dan juga 
yang Rasulullah tetapkan 
dalam hadits shahih.  
4. Mengenal kebesaran dan 
kesempurnaan kekuasaan 
Allah yang telah 
menciptakan segala yang 
ada dibumi 
 3. Iman kepada malaikat 1.  Mengimani adanya 
malaikat Allah yang 
melaksanakan tugas yang 
telah Allah perintahkan. 
2.  Meyakini adanya malaikat 
yang mencatat semua 
amal perbuatan sehingga 
senantiasa berusaha 
istiqamah dalam menaati 
Allah. 
 4. Iman kepada kitab-
kitab Allah 
1.  Membenarkan dengan 
sungguh-sungguh bahwa 
kitab yang Allah turunkan 






2.  Mengimani bahwa kitab 
yang Allah turunkan yaitu 
untuk menyeru beribadah 
kepada Allah semata.  
3. Meyakini bahwa dalam 
syariat yang telah Allah 
turunkan terdapat hikmah 
bagi hamba-Nya. 
 5. Iman kepada rasul 1. Mengetahui bahwa salah 
satu rahmat dan kasih 
sayang Allah kepada 
makhuk-Nya dengan 
mengutus para Rasul yang 
mulia dengan membawa 
petunjuk, serta bersyukur 
kepada Allah atas nikmat 
yang besar tersebut. 
2. Mencintai para rasul yang 
Allah utus, memuliakan, 
serta mempercayai dan 
membenarkan apa yang 
mereka bawa. 
3. Mengikuti risalah yang 
dibawa Rasulullah dan 
mengamalkannya. 
 6. Iman kepada hari 
akhir 
1. Mengimani adanya hari 
akhir yang pasti akan 
terjadi. 
2. Mengimani tentang apa – 





terjadi setelah mati dan 
hari akhir yang akan 
datang. 
  7. Iman kepada takdir 1. Mengimani dan meyakini 
akan takdir yang Allah 
tetapkan. 
2.  Meyakini bahwa 
sesungguhnya segala 
sesuatu berlaku sesuai 
qadha dan qadar Allah.  
3. Mengimani berita-berita 
tentang hal yang telah lalu 
dan yang akan datang 
yang bersumber dari al-
Quran dan as-Sunnah. 
 8. Sikap dalam mengikuti 
bimbingan aqidah 
1.  Mendengarkan dan 
memperhatikan dengan 
seksama materi aqidah 
yang disampaikan oleh 
pembimbing. 
2.  Mencatat materi 
bimbingan aqidah. 
3.  Mengulang-ulang 
pelajaran aqidah yang 
disampaikan oleh 
pembimbing. 
4.   Menerapkan materi 
aqidah dalam kehidupan 
sehari-hari. 





untuk bertanya ketika ada 
kesempatan atau sesi 
tanya jawab. 
Kontrol Diri (Y) 1. Kemampuan 
mengontrol perilaku 
1.  Mampu membaca situasi 
diri dan lingkungan. 
2.  Mampu membimbing, 
dan mengarahkan perilaku 
ke arah positif dalam 
menghadapi kondisi diri 
serta lingkungan. 
3.  Mampu membimbing, 
dan mengarahkan perilaku 
ke arah positif dalam 
menghadapi kondisi diri 
serta lingkungan. 
4.  Mampu membimbing, 
dan mengarahkan perilaku 
ke arah positif dalam 
menghadapi kondisi diri 
serta lingkungan. 
5. Mengetahui bagaimana 
menghadapi jika stimulus 
atau hal yang tidak 
dikehendaki terjadi 
6.  Mampu mengambil 
tindakan konkrit untuk 
menghindari stress. 
7.  Mampu memilih alternatif  









2. Kemampuan kognitif 1.  Mampu mengolah 
informasi yang diperoleh 
dengan pertimbangan 
yang baik.  
2. Mampu mengatasi suatu 







3. Mampu mengantisipasi 
suatu peristiwa dan 
keadaan yang tidak 
diinginkan melalui 
berbagai pertimbangan 
kognitif agar dapat 
mengontrol kecemasan 
dan menghindari stress. 
4.  Mampu mengontrol 
proses berfikir dalam 
menghadapi keadaan dan 
peristiwa yang penuh 
tekanan sebagai adaptasi 
psikologis. 
 3. Kemampuan 
mengambil keputusan 
1. Mampu memilih antara 










2. Mampu memilih suatu 
tindakan dan menerima 
resiko dari tindakan yang 
diambil.  
3. Mampu mengatasi suatu 
kejadian atau peristiwa 
agar tidak terjadi masalah 
yang lebih rumit. 
4. Menjadikan peristiwa atau 




Menurut F.M., Andrews menyebutkan bahwa “hipotesis adalah suatu 
jawaban sementara terhadap permasalahan penelitian sampai terbukti melalui 
data yang terkumpul.” J.W, Buckley mendefinisikan bahwa “hipotesis adalah 
suatu bentuk penyataan yang sederhana mengenai harapan peneliti akan 
hubungan antara variabel- variabel dalam suatu masalah untuk diuji dalam 
penelitian.” Sedangkan Karlinger mendefinisikan “hipotesis adalah pernyataan 
dugaan tentang hubungan antara dua variabel atau lebih.
52
 
Dari penyataan para ahli diatas dapat dinyatakan bahwa Hipotesis 
adalah kesimpulan teoritik yang masih harus dibuktikan kebenarannya melalui 
analisis terhadap bukti- bukti berbeda pendapat. Hipotesis dapat bersumber 
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dari teori atau hasil perenungan mendalam. Yang paling utama menggunakan 
cara berfikir induktif atau deduktif.
53
 
Adapun hipotesis penelitian yang diambil adalah terdapat pengaruh 
yang signifikan antara bimbingan aqidah terhadap kontrol kiri jama‟ah dewasa 
awal di Masjid at-Taubah Bangkinang Kota Kabupaten Kampar. Sedangkan 
hipotesis statistiknya adalah sebagai berikut: 
Ha =  Terdapat pengaruh yang signifikan antara kajian Aqidah terhadap 
kontrol diri jama‟ah dewasa Masjid At-Taubah Bangkinang Kota 
Kabupaten Kampar 
Ho =  TidakTerdapat pengaruh yang signifikan antara kajian Aqidah 
terhadap kontrol diri jama‟ah dewasa Masjid At-Taubah Bangkinang 
Kota Kabupaten Kampar 
Dengan kaidah keputusan menggunakan uji t: 
a. Jika nilai t hitung ≥ t tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya 
berpengaruh signifikan. 
b. Jika nilai t hitung ≤ t tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya 
tidak berpengaruh signifikan. 
Dan menggunakan teknik probabilitas dengan kaidah keputusan: 
a. Jika nilai probabilitas 0,05 ≥ nilai signifikansi maka Ho ditolak dan Ha 
diterima, artinya berpengaruh signifikan 
b. Jika nilai probabilitas 0,05 ≤ nilai signifikansi maka Ho diterima dan Ha 
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BAB III  
METODOLOGI PENELITIAN 
 
Metode penelitian adalah upaya untuk mendapatkan data dengan tujuan 
dan kegunaan tertentu dengan cara ilmiah.
54
 Penggunaan metodelogi ini 
dimaksudkan untuk menentukan data akurat dan signifikandengan permasalahan 
sehingga dapat digunakan untuk mengungkapkan masalah yang di teliti. Jenis 
Penelitian dan Pendekatan 
A. Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian  
Metode yang dipakai dalam penelitian ini termasuk jenis penelitian 
kuantitatif yaitu tentang Pengaruh Bimbingan Aqidah Terhadap Kontrol Diri 
Jama‟ah Dewasa Masjid At-Taubah Bangkinang. 
Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang menggunakan analisis 
data yang berbentuk numerik atau angka.
55
 Penelitian ini disebut dengan 
penelitian kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka dan analisis 
mengunakan statistik.
56
 Dengan kata lain penelitian kuantitatif adalah 
penelitian ilmiah yang sistematis yang  menggunakan perhitungan atau angka 
atau kuantitas. 
Sebuah pendekatan diakui selain mengandung sejumlah keunggulan 
juga memilki kelemahan tertentu. Hal ini suatu hal yang wajar dan universal. 
Meskipun demikian, tidak berarti sebuah pendekatan menjadi tidak sah atau 
tidak penting untuk digunakan. Sebab, persoalannya tidak terletak bagaimana 
menggunakannya dan menempatkan sebuah pendekatan (dengan keunggulan 
dan kelemahan yang melekat padanya) dalam suatu studi dengan masalah 
yang relevan ditelaah menurut logika pendekatan tersebut.
57
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian  
Lokasi penelitian ini bertempat di Masjid At-Taubah Bangkinang Kota 
Kabupaten Kampar,  Sedangkan waktu penelitian ini dilaksanakan setelah 
Proposal diseminarkan. 
  
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi 
juga diartikan sebagai keseluruhan subjek penelitian.
58
Populasi adalah 
seluruh gejala/satuan yang ingin diteliti.
59
 
Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah Jama‟ah 
dewasa awal yang mengikuti Bimbingan Aqidah rutin setiap pekan di 
Masjid At-Taubah Bangkinang Kota Kabupaten Kamoar. 
2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari populasi yang memilki ciri atau keadaan 
teretentu yang akan diteliti.
60
 Sampel juga dapat diartikan sebagian dari 
seluruh jumlah populasi dengan cara sedemikian rupa sehingga dianggap 
mewakili seluruh anggota populasi.
61
 
Penelitian ini menggunakan teknik sampel bertujuan atau 
Purposive Sampling sebagai teknik pengambilan sampel. Teknik ini 
dilakukan dengan cara mengambil subjek ukan didasarkan strata atau 
random tetapi didasarkan atas adanya tujuan tertentu.
62
 Artinya teknik ini 
lebih mengutamakan tujuan penelitian daripada sifat populasi dalam 
menentukan sampel penelitian. Dengan demikian, teknik ini dilakukan 
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dengan mengetahui karakteristik populasi dan menentukan sampel 
berdasarkan ciri-ciri atau tujuan tertentu.
63
 
Sampel pada penelitian ini adalah jama‟ah dewasa awal yang rutin 
mengikuti bimbingan aqidah di Masjid At-Taubah Bangkinang Kota setiap 
pekan, yaitu sebanyak 65 orang yang dapat dijadikan sebagai responden 
dalam penelitian ini yang diambil secara Purposive Sampling. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Selanjutnya data dan informasi pada penelitian tersebut, penulis 
menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Kuesioner 
Kuesioner  merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
kepada responden untuk dijawab. 
64
 kuesioner merupakan teknik 
pengumpulan data yang efesien bila peneliti tahu dengan pasti variabel apa 
yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden. 
Sebagian besar penelitian pada umumnya mengunakan kuesioner sebagai 
metode untuk mengumpulkan data. Kuesioner atau angket memang 
mempunyai banyak kebaikan sebagai instrumen pengumpul data.
65
 
Kuesioner atau angket dalam penelitian ini menggunakan skala 
penelitian (Likert) sebagai berikut: 
 Sangat Setuju  (SS)   : 5 
 Setuju (S)    : 4 
 Kurang Setuju (KS)   : 3 
 Tidak Setuju (TS)   : 2 
 Sangat Tidak Setuju (STS)  : 1 
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Metode dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data 
yang digunakan dalam metodologi penelitian sosial. Pada intinya metode 
dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk menelusuri data 
historis. Dengan demikian, pada penelitian sejarah, maka dokumenter 
memegang peranan yang amat penting.  
Dokumentasi adalah suatu proses yang dilakukan secara sistematis 
mulai dari pengumpulan data, hingga pengelolaan data yang menghasilkan 
kum pulan data itu sendiri. Tujuannya untuk memperoleh dokumen yang 
di butuhkan berupa keterangan dan hal-hal yang membuktikan adanya 
suatu kegiatan yang di dokumentasikan. 
 
E. Uji Validitas Data 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat- tingkat 
kevalidan atau keshahihan suatu instrumen.
66
 Validitas atau shahih 
menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur mampu mengukur apa yang ingin 
diukur dalam suatu penelitian yang baik, instrumen dikatakan valid apabila 
mampu mengukur apa yang ingin diukur.
67
 Validitas sering dikonsepkan 
dengan validitas instrumen menunjukkan bahwa hasil  dari suatu pengukuran 
menggambarkan dari segi aspek yang diukur.  
 
F. Uji Reliabilitas 
Reliabilitasi ialah keadaan di mana suatu instrumen dapat dipercaya 
sebagai alat pengumpul data apabila instrumen sudah dianggap baik. Tujuan 
dari uji reliabilitas adalah untuk mengetahui sebesarapa benar hasil sebuah 
pengukuran dan bersifat konsisten. Dengan artian apabila dilakukan 
pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama menggunakan 
istrumen yang sama maka hasilnya akan tetap sama.
68
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uji rehabilitas dengan menggunakan metode Gutman Half Coefficient diproses 
dengan program IBM SPSS 25.0. 
  
G. Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi bermakna sebagai sumbangan atau kontribusi 
pengaruh dari variabel bebas (independent) terhadap variabel terikat 
(dependen). Koefisien determinasi merupakan hasil dari pengkuadratan nilai 
koefisien korelasi (R). Koefisien korelasi menunjukkan nilai hubungan antara 
variabel bebas dengan varibael terikat. 
 
H. Persamaan Regresi Linear Sederhana 
Regresi linear sederhana digunakan hanya untuk satu variabel bebas 
(independent) dan satu variabel tak bebas/terikat (depentent). Tujuan 
penerapan metode ini adalah untuk memprediksi besaran nilai variabel tak 
bebas/terikat (dependent) yang dipengaruhi oleh variabel bebas (independent). 
Adapun rumus dari regresi linear sederhana yaitu:
69
 
Y = α + b . X 
Keterangan: Y = Variabel Terikat (Kontrol Diri) 
 X = Variabel bebas (Bimbingan Aqidah) 
  a = Konstanta 
  b = Koefisien Regresi   
I. Uji Signifikansi 
Uji signifikansi digunakan untuk mengetahui apakah persamaan regresi 
memang valid untuk memprediksi variabel dependen atau variabel terikat. 
Untuk menguji atau mengetahui apakh hipotesis dapat diterima atau tidak. Uji 
signifikansi dilakukan dengan dua cara yaitu dengan uji t dan teknik 
probabilitas.  
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Berikut keterangan kaidah pengujian signifikasi dengan uji t:
70
 
1. Jika: t  hitung ≥ t  tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima  
2. Jika: t  hitung ≤ t  tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak 
Berikut keterangan kaidah dalam teknik probabilitas : 
1. Jika nilai probabilitas 0,05 ≥ nilai signifikansi, maka Ho ditolak dan Ha 
diterima 
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A. Profil Singkat dan Susunan Pengurus  
Masjid at-Taubah Bangkinang Kota berdiri sejak tahun 1982 di atas 
tanah wakaf. Masjid at-Taubah awalnya adalah sebuah musholla yang 
bersampingan dengan sebuah parik. Namun setelah sekain lama pabrik 
tersebut sudah tidak berproduksi lagi sehingga pihak masjid dan masyarakat 
melakukan perluasan masjid dengan persetujuan semua pihak, sehingga 
berdirilah masjid at-Taubah seperti yang sekarang ini. Masjid ini terletak pada 
jalan Jendral Sudirman RT.02/RW.06 Bangkinang Kota, dengan ID Masjid 
40534. Di dalam pekarangan masjid juga terdapat Tempat pendidikan anak-
anak dan taman pembelajaran al Quran sebagai tempat pembelajaran agama 
bagi anak-anak tingkat Sekolah Dasar di siang hari hingga sore hari. Saat ini, 
masjid diketuai oleh Bapak Khaizir, masjid bekerja sama dengan panitia 
Bangkinang mengaji dan organisasi GPSM (Gerakan Pemuda Serambi 
Mekkah)  Kampar dan Yayasan Hamalatul Quran Kampar untuk mengadakan 
bimbingan atau kajian-kajian rutin di Bangkinang, salah satunya khususnya di 
Masjid at-Taubah Bangkinang Kota ini. 
 Susunan pengurus masjdi at-Taubah Bangkinang Kota periode 
2018-2021:  
Ketua : Khaizir, S. Pd 
Wakil Ketua : Drs. H. M. Akhyar, MA 
Sekretaris : Askarman, ST 
Bendahara : H. Rais Yasin 
Wakil bendahara  : H. Bahrum Hamid, SE 
Seksi Dakwah dan Peribadahan : 1. Indra Budianto, ST 
   2. Mukhlis Effendi, SE 
Seksi Pendidikan : 1. H. Azhar, S. Sos, M. Si 
   2. Maspito, S. Pd 








   2. H.M. Hasbi Zen 
   3. Saharuddin 
Seksi Pembangunan : 1. Ir. H. Muhammad Nur, M.M 
   2. H. Yurnalis, S. Sos 
   3. H. M. Ali Husin 
Seksi Keuangan : 1. H. Jhoni Amirdas 
   2. H. Azwir, SE 
   3. H. Tarmizi, SE 
Seksi Keamanan : 1. Ali Amran 
   2. H. Syukri 
 
B.  Tujuan, Visi dan Misi 
Tujuan pembangunan masjid at Taubah Bangkinang Kota antara lain 
ialah: 
1. Sebagai sarana ibadah kaum muslimin 
2. Sarana belajar Al Quran dan ilmu-ilmu syar‟i 
3. Sarana dakwah dan penyebaran dakwah Islam 
4. Sarana informasi dan komunikasi antar kaum muslimin. 
Visi masjid at Taubah Bangkinang Kota adalah menjadi pusat dakwah 
dan kajian Islam berlandaskan Al Quran dan Sunnah khususnya di 
Bangkinang, Kabupaten Kampar. 
Misi masjid at Taubah Banginang Kota ialah menjadi sarana beribadah 
kaum muslimin dan menyebarkan dakwah Islam berlandaskan Al Quran dan 
Sunnah di Bangkinang, Kabupaten Kampar. 
 
C. Kegiatan Rutin Masjid  
Kegiatan di masjid at-Taubah di antara lain ialah, tentunya shalat lima 
waktu berjama‟ah lengkap. Kegiatan belajar di antara lain yaitu tahsin dan 
tahfizh untuk anak-anak dan dewasa, belajar bahasa Arab untuk jama‟ah 
dewasa dan kajian rutin. Kegiatan tahsin dan tahfizh untuk anak-anak 






shalat Isya, sedangkan tahsin dan tahfizh untuk dewasa dilaksanakan pada 
Senin malam setelah shalat Isya. Kegiatan belajar bahasa Arab untuk dewasa 
dilaksanakan setiap hari Ahad dan Rabu setelah shalat Isya. 
Adapun kegiatan bimbingan Islam atau kajian rutin, dilaksanakan 
hampir setiap malam, terlebih pada hari Selasa, Rabu, Jum‟at dan Sabtu 
malam setelah shalat Maghrib hingga memasuki waktu shalat Isya. Di antara 
tema kajiannya ialah bimbingan aqidah, bimbingan adab, bimbingan fikih 
ibadah, bimbingan keluarga, pembahasan kitab Riyadush Shalihin dan Shahih 
Muslim, dan kajian tematik lainnya. Adapun ustadz yang mengisi kajian di 
masjid at-Taubah Bangkinang Kota antara lain ialah ustadz Dasman Yahya 
Ma‟ali, Ustadz Zamzami Nas, Ustadz Hidayatullah Ismail, Ustadz Masnur 
Abdurrahman. Bimbingan aqidah khususnya disampaikan atau dibimbing oleh 
Ustadz Zamzami Nas hafizhahullah. Dan kegiatan lainnya dan pada waktu 
atau kesempatan tertentu juga diadakan tabligh akbar dengan mengundang 
pembimbing atau ustadz dari luar kota. Masyarakat yang menghadiri kegiatan 
bimbingan aqidah mulai dari masyarakat menengah kebawah hingga 
masyarakat menengah ke atas. Mulai dari remaja, dewasa awal, dewasa madya 
dan dewasa akhir atau lansia. Dan dalam penelitian ini diambil sampel pada 
dewasa awal hingga dewasa madya yaitu jama‟ah yang berusia 18 tahun 








A.  Kesimpulan 
Berdasarkan data yang diperoleh penulis melalui penyebaran angket 
yang diberikan kepada responden serta analisis pengolahan data menggunakan 
rumus statistik regresi linier sederhana, dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh bimbingan aqidah terhadap kontrol diri jamaah dewasa masjid at-
Taubah Bangkinang Kabupaten Kampar, atau dengan kata lain bahwa 
bimbingan aqidah berpengaruh secara signifikan terhadap kontrol diri jama‟ah 
dewasa masjid at-Taubah Bangkinang Kabupaten Kampar. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa bimbingan aqidah (X) 
berpengaruh terhadap kontrol diri jama‟ah dewasa (Y) sebesar 47%, 
sedangkan sisanya 53% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak disebutkan 
dalam penelitian ini. Dari hasil pengolahan pada tabel Correlations diketahui 
bahwa koefisien korelasi yang diperoleh antara bimbingan aqidah berpengaruh 
tehadap kontrol diri jama‟ah dewasa senilai 0,685 dengan nilai interval pada 
koefisien korelasi 0,60-0,799 dinyatakan bahwa terjadi hubungan yang kuat 
antara bimbingan aqidah dan kontrol diri jama‟ah dewasa. Hasil persamaan 
regresi linier yaitu Y = 3,771 + 0,669X, koefisien regresi (b) bernilai positif 
berarti bimbingan aqidah berpengaruh positif terhadap kontrol diri jama‟ah 
dewasa, tinggi atau rendahnya variabel bimbingan aqidah akan menyebabkan 
tinggi atau rendahnya kontrol diri jama‟ah dewasa. Pada pengujian tingkat 
signifikansi diperoleh nilai probabilitas 0,05 > 0,000 dan pada uji hipotesis 
diperoleh nilai t hitung > t tabel, yaitu 7,468 > 1,998 sehingga disimpulkan 
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, artinya bimbingan aqidah berpengaruh 
signifikan terhadap kontrol diri jama‟ah dewasa Masjid at-Taubah Bangkinang 








B.  Saran 
Setelah penulis melakukan penelitian secara langsung dengan 
observasi dan hasil analisis data dari angket yang telah disebarkan mengenai 
pengaruh bimbingan aqidah terhadap kontrol diri jama‟ah dewasa masjid at 
taubah Bangkinang Kota Kabupaten Kampar, penulis menyarankan: 
1. Kepada pengurus masjid dan panitia bimbingan aqidah agar selalu 
mempertahankan tanggapan baik dari masyarakat setempat dan 
meningkatkan pelayanan agar menambah antusias masyarakat untuk 
menghadiri kajian atau bimbingan Islam. Dan kepada para jama‟ah agar 
lebih bersungguh-sungguh mengambil pelajaran dari pembimbing atau 
ustadz, serta mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari sehingga 
menjadi pribadi muslim yang lebih baik dan meningkatkan kualitas 
kontrol dirinya.  
2. Kepada konselor, dalam penelitian ini ialah ustadz hafizhahullah yang 
memberikan bimbingan aqidah agar tetap memberikan bimbingan aqidah 
yang tepat dan jelas kepada para jama‟ah, serta selalu bersedia melayani 
konsultasi dan pertanyaan para jama‟ah dan masyarakat setempat. 
3. Kepada para jama‟ah, agar senantiasa meluangkan waktu dan kesempatan 
untuk menghdairi atau mengikuti bimbingan aqidah, menyimak, 
mendengarkan dan menulis materi dan pelajaran yang disampaikan, serta 
mengamalkan bimbingan tersebut di dalam kehidupan sehari-hari. Kepada 
para jama‟ah juga disarankan untuk giat mengajak keluarga, kerabat dan 
teman-teman untuk mengikuti bimbingan aqidah setiap pekannya guna 
meningkatkan kualitas kontrol diri, memperbaiki diri dan kesejahteraan 
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A. Angket Penelitian 
 
ANGKET PENELITIAN TENTANG 
 PENGARUH BIMBINGAN AQIDAH TERHADAP KONTROL DIRI 
JAMA’AH DEWASA MASJID AT-TAUBAH BANGKINANG KOTA 
1. Identitas Responden  
Nama  :  
Umur :  
Jenis Kelamin : 
Tanggal Pengisisan  :  
Assalamu‟alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. Sebelumnya 
saya mengucapkan maaf apabila kegiatan yang saya lakukan mengganggu 
aktivitas yang sedang dilakukan oleh Bapak/Ibu, dan kakak-kakak.  
Adapun kegiatan yang saya lakukan adalah pengambilan data terkait 
dengan penyusunan skripsi saya yang berjudul: “Pengaruh Bimbingan 
Aqidah terhadap Kontrol Diri Jama‟ah Dewasa Masjid At-Taubah 
Bangkinang”. Sehubungan dengan penilitian yang saya lakukan, saya 
meminta kesediaannya meluangkan waktu untuk mengisi instrumen 
penelitian yang saya sediakan di bawah ini, sesuai dengan keadaan 
Bapak/Ibu. Atas kesedian dan partisipasinya, saya mengucapkan terima 
kasih. Jazaakumullahu khairan. 
 
2. Petunjuk Pengisian Angket 
a. Tulis data diri pada tempat yang telah disediakan. 
b. Beri tanda checklist (√) pada salah satu kolom pilihan jawaban yang 
tersedia sesuai dengan kondisi saudara. Dengan item jawaban 
sebagai berikut: 
1) Sangat Setuju (SS)       
2) Setuju (S)    
3) Kurang Setuju (KS)   
 
 
4) Tidak Setuju (TS)  
5) Sangat Tidak Setuju (STS)  
 
B. Pernyataan Pengaruh Bimbingan Aqidah (X) 
No  Pernyataan  SS S KS TS STS 
1 Mampu memahami materi yang 
disampaikan pembimbing yaitu ayat-ayat 
Al-Qur‟an dan tafsirnya yang berkaitan 
dengan aqidah. 
     
2 Mampu memahami materi yang 
disampaikan pembimbing yang 
menjelaskan Hadis Rasulullah Sallalahu 
Alaihi Wasallam yang berkaitan dengan 
aqidah. 
     
3 Mampu memahami materi yang 
disampaikan pembimbing yang 
menjelaskan tujuan dari mempelajari dan 
memahami aqidah. 
     
4 Meyakini secara pasti bahwa hanya Allah 
semata Rabb semesta alam, pencipta dan 
pemilik segala sesuatu. 
     
5 Mengesakan Allah dengan semua bentuk 
peribadatan baik yang tampak (zhahir) maupun 
bathin. 
     
6 Mengetahui dan menyakini nama-nama dan 
sifat-sifat Allah Subhanahu wa ta‟ala 
sebagaimana yang telah Allah tetapkan untuk 
diri-Nya sendiri dan juga yang Rasulullah 
tetapkan dalam hadits shahih.  
     
7 Mengenal kebesaran dan kesempurnaan 
kekuasaan Allah yang telah menciptakan segala 
yang ada dibumi 
     
8 Mengimani adanya malaikat Allah yang 
melaksanakan tugas yang telah Allah 
perintahkan.  
     
9 Meyakini adanya malaikat yang mencatat 
semua amal perbuatan sehingga senantiasa 
berusaha istiqamah dalam menaati Allah. 
     
10 Membenarkan dengan sungguh-sungguh bahwa 
kitab yang Allah turunkan adalah kalam Allah. 
     
11 Mengimani bahwa kitab yang Allah turunkan      
 
 
yaitu untuk menyeru beribadah kepada Allah 
semata.  
12 Meyakini bahwa dalam syariat yang telah Allah 
turunkan terdapat hikmah bagi hamba-Nya. 
     
13 Mengetahui bahwa salah satu rahmat dan kasih 
sayang Allah kepada makhuk-Nya dengan 
mengutus para Rasul yang mulia dengan 
membawa petunjuk, serta bersyukur kepada 
Allah atas nikmat yang besar tersebut. 
     
14 Mencintai para rasul yang Allah utus, 
memuliakan, serta mempercayai dan 
membenarkan apa yang mereka bawa. 
     
15 Mengikuti risalah yang dibawa Rasulullah dan 
mengamalkannya. 
     
16 Mengimani adanya hari akhir yang pasti akan 
terjadi. 
     
17 Mengimani tentang apa – apa saja yang kelak 
akan terjadi setelah mati dan hari akhir yang 
akan datang. 
     
18 Mengimani dan meyakini akan takdir yang 
Allah tetapkan. 
     
19 Meyakini bahwa sesungguhnya segala sesuatu 
berlaku sesuai qadha dan qadar Allah.  
     
20 Mengimani berita-berita tentang hal yang telah 
lalu dan yang akan datang yang bersumber dari 
al-Quran dan as-Sunnah. 
     
21 Mendengarkan dan memperhatikan dengan 
seksama materi akidah yang disampaikan oleh 
pembimbing. 
     
22 Mencatat materi bimbingan aqidah.      
23 Mengulang-ulang pelajaran aqidah yang 
disampaikan oleh pembimbing. 
     
24 Menerapkan materi aqidah dalam kehidupan 
sehari-hari. 
     
25 Menggunakan kesempatan untuk bertanya 
ketika ada kesempatan atau sesi tanya jawab. 
     
26 Pembimbing menyampaikan bimbingan aqidah 
dengan jelas dan mudah dipahami. 
     
27 Pembimbing menjawab pertanyaan dengan 
rincian yang jelas dan mudah dipahami. 






C. Kontrol Diri (Y) 
No  Pernyataan  SS S KS TS STS 
1 Mampu membaca situasi diri dan lingkungan.      
2 Mampu membimbing, dan mengarahkan 
perilaku ke arah positif dalam menghadapi 
kondisi diri serta lingkungan. 
     
3 Mampu mengendalikan pikiran dan tindakan 
agar dapat bertindak dengan benar. 
     
4 Mengetahui bagaimana menghadapi jika 
stimulus atau hal yang tidak dikehendaki terjadi 
     
5 Mampu mengambil tindakan konkrit untuk 
menghindari stress. 
     
6 Mampu mengolah informasi yang diperoleh 
dengan pertimbangan yang baik. 
     
7 Mampu mengatasi suatu keadaan yang tidak 
diinginkan dengan melakukan penilaian 
terhadap peristiwa tersebut dengan 
memperhatikan segi-segi positif (hikmah). 
     
8 Mampu memilih suatu tindakan yang baik 
untuk diri maupun orang lain. 
     
9 Mampu mengantisipasi suatu peristiwa dan 
keadaan yang tidak diinginkan melalui berbagai 
pertimbangan agar dapat mengontrol 
kecemasan dan menghindari stress. 
     
10 Mampu mengontrol proses berfikir dalam 
menghadapi keadaan dan peristiwa yang penuh 
tekanan sebagai adaptasi psikologis. 
     
11 Mampu memilih alternatif  tindakan yang akan 
dilakukan dalam menghadapi berbagai keadaan. 
     
12 Mampu mengambil suatu tindakan yang baik 
untuk diri sendiri maupun orang lain 
berdasarkan apa yang diyakini. 
     
13 Mampu memilih suatu tindakan dan menerima 
resiko dari tindakan yang diambil.  
     
14 Mampu menyikapi keadaan yang kurang atau 
tidak diinginkan dengan sikap positif.  
     
15 Mampu mengatasi suatu kejadian atau peristiwa 
agar tidak terjadi masalah yang lebih rumit. 
     
16 Menjadikan peristiwa atau keadaan yang telah 
terjadi sebagai pelajaran. 
     
17 Mampu mengambil pembelajaran dari suatu 
peristiwa yang dialami. 
     
18  Mampu menyesuaikan diri dengan berbagai      
 
 
keadaan yang tidak diharapkan. 
19 Mampu mengelola faktor-faktor perilaku sesuai 
dengan situasi dan kondisi sehingga tetap 
menjaga komunikasi yang baik dengan orang 
lain. 
     
20 Mampu menumbuhkan keberanian diri untuk 
menghadapi berbagai tantangan dan optimis 
untuk meyelesaikan permasalahan hidup. 
     
 
 
D. Lampiran Hasil Pengolahan Data 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha Part 1 Value ,921 
N of Items 14
a
 
Part 2 Value ,859 
N of Items 13
b
 
Total N of Items 27 
Correlation Between Forms ,851 
Spearman-Brown 
Coefficient 
Equal Length ,919 
Unequal Length ,919 
Guttman Split-Half Coefficient ,919 
a. The items are: No.1, No.2, No.3, No.4, No.5, No.6, No.7, No.8, 
No.9, No.10, No.11, No.12, No.13, No.14. 
b. The items are: No.14, No.15, No.16, No.17, No.18, No.19, No.20, 













Alpha if Item 
Deleted 
No.1 122,92 50,947 ,555 ,938 
No.2 123,06 50,809 ,536 ,939 
No.3 122,95 50,826 ,559 ,938 
No.4 122,68 52,753 ,532 ,939 
No.5 122,71 51,398 ,760 ,937 
No.6 122,78 51,047 ,662 ,937 
No.7 122,78 50,640 ,738 ,936 
No.8 122,74 51,259 ,706 ,937 
No.9 122,78 50,672 ,732 ,936 
No.10 122,71 51,304 ,782 ,936 
No.11 122,74 51,290 ,700 ,937 
No.12 122,80 51,069 ,637 ,937 
No.13 122,82 50,809 ,664 ,937 
No.14 122,82 50,653 ,691 ,937 
 
 
No.15 122,78 50,640 ,738 ,936 
No.16 122,71 52,116 ,596 ,938 
No.17 122,74 51,571 ,642 ,937 
No.18 122,78 51,109 ,651 ,937 
No.19 122,74 51,165 ,726 ,937 
No.20 122,75 51,438 ,638 ,937 
No.21 122,91 51,148 ,531 ,938 
No.22 123,28 50,766 ,359 ,944 
No.23 123,32 50,878 ,428 ,941 
No.24 123,03 50,718 ,553 ,938 
No.25 123,37 49,955 ,487 ,941 
No.26 122,94 50,027 ,641 ,937 
No.27 122,95 50,701 ,578 ,938 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha Part 1 Value ,904 
N of Items 10
a
 
Part 2 Value ,897 
N of Items 10
b
 
Total N of Items 20 
Correlation Between Forms ,777 
Spearman-Brown 
Coefficient 
Equal Length ,874 
Unequal Length ,874 
Guttman Split-Half Coefficient ,874 
a. The items are: No.1, No.2, No.3, No.4, No.5, No.6, No.7, No.8, 
No.9, No.10. 
b. The items are: No.11, No.12, No.13, No.14, No.15, No.16, No.17, 













Alpha if Item 
Deleted 
No.1 84,69 48,498 ,516 ,940 
No.2 84,68 47,503 ,620 ,938 
No.3 84,71 48,179 ,569 ,939 
No.4 84,78 47,422 ,597 ,938 
No.5 84,71 46,523 ,729 ,936 
No.6 84,68 47,503 ,663 ,937 
No.7 84,65 46,295 ,744 ,936 
No.8 84,55 47,001 ,680 ,937 
No.9 84,65 47,076 ,636 ,938 
No.10 84,65 46,326 ,740 ,936 
No.11 84,65 46,920 ,698 ,937 
No.12 84,63 47,580 ,565 ,939 
 
 
No.13 84,52 48,410 ,516 ,940 
No.14 84,63 47,330 ,636 ,938 
No.15 84,71 45,679 ,765 ,935 
No.16 84,42 47,903 ,582 ,939 
No.17 84,43 47,562 ,672 ,937 
No.18 84,68 46,878 ,711 ,936 
No.19 84,58 48,028 ,570 ,939 









Pearson Correlation Kontrol Diri 1,000 ,685 
Bimbingan Aqidah ,685 1,000 
Sig. (1-tailed) Kontrol Diri . ,000 
Bimbingan Aqidah ,000 . 
N Kontrol Diri 65 65 
























 ,470 ,461 5,307 ,470 55,764 1 63 ,000 
a. Predictors: (Constant), Bimbingan Aqidah 







Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1570,412 1 1570,412 55,764 ,000
b
 
Residual 1774,203 63 28,162   
Total 3344,615 64    
a. Dependent Variable: Kontrol Diri 















T Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 3,771 11,443  ,330 ,743 
Bimbingan 
Aqidah 
,669 ,090 ,685 7,468 ,000 
a. Dependent Variable: Kontrol Diri 
 
Charts 
    


























Jumlah Item Pernyataan Total 
Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 
1 Ros 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 130 
2 Zamir 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 135 
3 Ari 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 3 5 5 129 
4 Abdillah 5 4 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 3 4 4 125 
5 Jamil 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 130 
6 Eva 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 131 
7 Rijal 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 113 
8 Jumaidi 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 133 
9 Sultan 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 125 
10 Nurjani 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 133 
11 Adam 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 129 
12 Winarno 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 134 
13 Rasyid 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 106 
14 Rifqi 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 134 
15 Intan 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 135 
16 Azmi 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 134 
17 Khairunnisa 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 129 
18 Melly 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 134 
19 Warni 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 134 
20 Ariqoh 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 134 
21 Khodijah 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 133 
22 Fidasni  5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 128 
23 Renvil 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 5 3 4 4 4 4 4 116 
24 Rahmad  5 4 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 126 
25 Nandi 
Efendi 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 134 
26 Nur Refi 5 5 5 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 122 
27 Rizki 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 131 
28 Yogi 
Rahmat 
4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 128 
29  Saputra 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 4 128 
30 Rifal Efendi 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 130 
31 Budi 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 135 
32 Jhon 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 5 122 
33 Asri Hidayat 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 133 
34 Reza  5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 135 
35 Molina 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 132 
36 Abu Sulthan 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 125 
37 Abdullah 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 124 
38 Amirul 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 3 5 129 
39 Rafida 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 111 
40 Jaya Hadi 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 131 
41 Alfi  5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 4 5 127 
42 Julia 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 133 
43 Nurhandaya
n 
4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 3 4 4 110 
44 Mukhlis 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 3 5 5 130 
45 Vicky  4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 120 
46 Novieta 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 132 
47 Abu Zayed 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 124 
48 Siti  5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 130 
49 Putri Lestari 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 127 
50 Nursyahila 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 130 
51 Dede 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 105 
 
 
52 William 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 3 5 5 5 5 130 
53 Ridho 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 127 
54 Willy setyo 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 3 5 5 5 5 130 
55 Lisa wati 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 133 
56 Chintia 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 135 
57 Delvi Anizar 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 129 
58 Nur Hasbi 5 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 118 
59 Elisa 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 131 
60 Suryani 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 3 4 3 5 5 127 
61 Busrah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 108 
62 Novita 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 126 
63 Fathimah 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 134 
64 Hapzi 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 133 






Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 Ros 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 4 84 
2 Zamir 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 5 4 5 5 5 4 4 5 94 
3 Ari Ilham 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
4 Abdillah 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 3 5 4 4 4 5 83 
5 Jamil 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 98 
6 Eva 4 5 5 4 5 4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 91 
7 Rijal 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 78 
8 Jumaidi 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 99 
9 Sultan 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 85 
10 Nurjani 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 87 
11 Adam 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 93 
12 Winarno 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 98 
13 Rasyid 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79 
14 Rifqi 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 98 
15 Intan 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 
16 Azmi 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 
17 Khairunnisa 4 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 88 
18 Melly 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 99 
19 Warni 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 96 
20 Ariqoh 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 86 
21 Khodijah 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 
22 Fidasni 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 82 
23 Renvil 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 5 4 3 4 4 4 4 5 79 
24 Rahmad 4 4 4 4 4 4 4 5 3 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 90 
25 Nandi Efendi 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 92 
26 M. Nur Refi 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 90 
27 Rizki 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 98 
28 Yogi Rahmat 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90 
 
 
29 Saputra 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 90 
30 Rifal Efendi 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 98 
31 Budi 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 
32 Jhon 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 77 
33 Asri Hidayat 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 90 
34 Reza 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 89 
35 Molina 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 94 
36 Abu Sulthan 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
37 Abdullah 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 77 
38 Amirul 4 3 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 79 
39 Rafida 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
40 Jaya Hadi 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 91 
41 Alfi 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 5 88 
42 Julia 5 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 5 4 5 5 91 
43 Nurhandayan 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 81 
44 Mukhlis 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 90 
45 Vicky 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 82 
46 Novieta 5 4 5 5 5 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 89 
47 Abu Zayed 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 79 
48 Siti 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 97 
49 Putri Lestari 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 3 5 5 5 5 4 4 5 5 85 
50 Nursyahila 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 4 5 4 90 
51 Dede 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
52 William 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 82 
53 Ridho 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 88 
54 Willy Setyo 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 97 
55 Lissa wati 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 98 
56 Chintia 4 5 4 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 4 4 4 90 
57 Delvi Anizar 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 81 
58 Nur hasbi 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 82 
59 Elisa 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 97 
60 Suryani 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 5 4 4 5 5 89 
61 Busrah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 81 
62 Novita 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 5 4 83 
63 Fahimah 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 99 
64 Hapzi 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 97 
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